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ABSTRAK
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ABSTRACT
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Education Management Study Program, Postgraduate, State Islamic
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

g tua pasti mengharapkan pe Kan yang bermutu bagi

anaknya, kargfi@pendidikan merupakan penentu kes an anak di masa

mendatang. M@ka, orang tua tidak akan sembarang dala emilih sekolah

untuk anak Pada umumnya ada beberapa Krite yang menjadi

pertimbangafi@rang tua dalam memilih lembaga pendidi@h, yaitu visi misi

sekolah, ko ensi tenaga pendidik dan tenaga kependidig@h, kondisi sekolah

dan lingkung dengan karakter

laya yang sesuai

a itu, betapa

termasuk p i 20 Tahun 2003
dijelaskan b
untuk menja roseS pembelajaran supaya peserta

didik aktif untuk mengembangkan potensi dirinya yang meliputi kekuatan

! Sambutan KH. Junaidi Hidayat dalam acara kajian ilmiah di Pro Yagin Foundation
Paculgowang. Tanggal 12 Mei 2015.



spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.?

Dalam undang-undang tersebut, jelaslah bahwa tujuan pendidikan

yang utama adalah meningkatk hpeserta didik agar memiliki potensi

usaha dari segenap komponen untuk

tersebut. Di ping itu, pendidikan diharapkan mamp@8encetak peserta

didik yang punyai budi pekerti luhur serta taat terhad@@gjaran agamanya.

a Negara Indonesia yang mayoritas pen@liduknya muslim?®,
harus berpera , sehingga Islam
mengalami ajuan seperti j asa lampau. Hal

didikan. Lembaga

sumber daya

Lembaga pen slam yang efe ifﬁ!ah embaga pendidikan
PONOROGO

Islam yang berkualitas baik, memiliki daya saing yang tinggi, menjadi contoh

untuk sekolah lain, dapat mengantarkan peserta didiknya untuk mencapai

2 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, 2003: 3.
3 Republika.co.id edisi 09 Januari 2016. Jumlah tersebut menurun dari sebelumnya 95 %
menjadi 85 %.



tujuan pendidikan. Lembaga pendidikan islam yang efektif juga identik dengan
lembaga pendidikan islam yang bermutu yakni lembaga pendidikan islam yang

mampu melakukan proses pematangan kualitas peserta didik yang

dikembangkan melalui cara-ca g membebaskan peserta didik dari

ketidaktahuan, ketidakbg . ketidakmampuan, dan dari

buruknya karakter an islam yang bermutu

adalah dapat gi@F€spons kepercayaan masyarakat, artifi§@ bagaimana pihak

lembaga ma memberikan pelayanan yang terbaik ba@lpeserta didiknya

sehingga mef@hasilkan peserta didik yang berkualitas baiki@ing sesuai dengan

harapan ora
P ibaga Tahfidz Al-
Qur’an yang a dapat dikatakan

sebagai lemb satunya ditandai

dengan Pond eluluskan santri
berada dals
30 juz dalam kurun waktu 6 bul3
berada di lefiB@ga
dapat dibu [ i un 2013, yang
notabene po pesa i rikan pada tahun

2011. Hanygalagurmvagz Bdn g pﬁ'iria{,hembaga tersebut

sudah mampu menggemparkan dunia, khususnya dalam bidang Al-Qur’an,

4 Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 120.



bahkan pondok induk lembaga Tahfidz tempat menimba ilmu pengasuh ini pun
kalah saing prestasinya.®

Al-Qur’an merupakan doman bagi umat manusia untuk

menghadapi segala persoalg pannya sepanjang zaman yang

tak akan pernah terj an oleh waktu dan serta meminjam istilah

Quraish Shihaj

gpat berdialog dengan seluruh § asi manusia, guna

memperoleh K@Fahagiaan hidup di dunia maupun akhira

r’an sebagai kitab suci pegangan umat isl

sudah seharusnya

pedoman dalam setiap langkah. Oleh kargh@ itu segala gerak

langkah man@8ia diatur di dalam Al-Qur’an, karena Al#@ir’an merupakan

paling lengkap yang berisi tuntunan menuj@#ebahagiaan hidup

“Dan tiadala a di bumi dan burung-burung yang
terbang de ka a) seperti kamu.
Tiadalah K n lala -Kit mudian kepada
Tuhanlah m . n'8il 38)’

Kﬁa ﬁuﬁmﬂakﬁitaaci &'onﬁlmat islam, maka

sudah semestinya umat islam semangat dalam belajar, membaca, memahami

dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an. Al-Qur’an karim adalah kitab suci

> Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an 18 Januari 2020.
& Muhammad Quraish Shihab, dalam Pengantar, YunanYusuf, Corak Pemikiran Kalam

Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990), v.

" Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Al-An’am : 38.



yang menjadi pedoman hidup setiap muslim. Berlainan dengan kitab-kitab suci
yang lain, maka al-Qur’an itu telah dijamin oleh Allah SWT tidak akan diubah-

ubah dan tetap terpelihara keasliag Allah SWT sendiri menyatakan:

% osbsd A By ST 5

Artinya : “Sesuj nya Kami-lah yang me
sesungguhnya benar-benar memeliharanya.”®

gkan Al Quran, dan

Beéfilik jama’ yang digunakan ayat ini yang mdf#ihjuk allah SWT.,

baik pada K (nahnu nazzalna) / kami menurunkan @@upun dalam hal
pemeliharaa@@Al-Qur’an, mengisyaratkan adanya keterli@tan sclain Allah
SWT., yakn kaum muslimin

dalam pemel i umat islam yang

tak akan per aca dengan suara

yang indah o a dan harus ada
saja sebagai
kenangan atau dimusiumkan dal3 uk apapun tanpa ada penjagaan dan
pemeliharaa g udah seharusnya
kaum musli u ' i an sesuai dengan
kapasitas dan”Kemampu

P ON

kemurnian Al-Qur’an adalah dengan menghafalnya, banyak sekali hadits Nabi

lah satu cdra untuk menjaga

8 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, (Jakarta: Lentera Hati, ) Hal. 262

9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Vol. 7 Cetakan V11 (Jakarta: lenetera hati, 2007),
hal 95.

10 Ali Akbar dan Hidayatullah Ismail: Metode Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Kabupaten Kampar, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, JURNAL USHULUDDIN, Vol. 24 No. 1,
Januari - Juni 2016, 92.



Muhammad SAW vyang mengungkapkan keutamaan mempelajari dan

menghafal Al-Qur’an. Rasulullah SAW bersabda:

ey Tl o S35 1B oy ade ll o G cp i A g Gl 2

? 8 SAW, beliau bersabda: sebaik-
baik kamu adalah orag , dan mengamalkannya (HR.
Bukhari).!

Al i 5L JE ; JE W ) ol e 5,88 0 aa e 0
JAT Ga s PRSP FURER PRI SRR

nya, Allah akan
emohon amnesti
semuanya telah
Muslim, hadits

“Barang sid
memasukkan
(syafaat) bag
ditetapkan
Nomor : 328

tahfidz), se

a [ n terpelihara dari
perubahan [ an katakatanya
sepanjang mgsay All i :

PONO I}JDJ‘:ZTT bsladlad 4105

11 gyihabuddin ahmad Bin ahmad Bin Abdul Lathif Az-Zabidi, Mukhtashor Shohih al-
Bukhari (Beirut: Darul Kutub al-Islamiyah, 2015) Kitab fadhoilil qur’an hadits no. 1817 Hal 427

2Ahmad Muhaimin Zen, Metode Pengajaran Tahfizh Al-Qur’an (Jakarta: Ademesa,
2012), 18.



Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya” (QS. al- Hijr : 9).13

Berdasarkan ayat A g itulah Allah Swt. memberikan

penjelasan bahwa Alla akukan penja terhadap al-Qur’an dengan

maksimal dan bai anjang masa. Penjagaan A . terhadap al-Qur’an

bukan berarti #/Allah Swt. menjaga secara langsung, né juga melibatkan

para hamba-N§¥@& untuk ikut menjaga al-Qur’an tersebut

ui tahfidz (orang

yang mampulillenghafalkan Al-Qur’an).**

D@i@ngan untuk menghafal al-Qur’an sendiri tel@lldijelaskan dalam

firman-Nya:

Artinya: “Da
maka adakah Orane

untuk peringatan
Qamar: 22).1°

mudah. Hal ini

disebabkan karena Allah Swt.

dan kemudaR@fRbagi a z ebab memelihara
kesucian Allmelfa pekerjaan yang
terpuji dan a an a g j am agama islam.
Dalam sebuBad()edN dQulBi dQJﬂGbaQ “Perumpamaan

orang yang membaca al-Qur’an dan menghafalnya adalah bersama para

an akan memberikan pertolongan

13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Toha Putra, t.th), 391.

14 perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an, Beberapa Aspek Ilmiah Tentang Qur’an (Jakarta:
Litera Antarnusa, 1986), 137.

15 Ali Akbar dan Hidayatullah Ismail: Metode Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Kabupaten Kampar, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 92.



malaikat yang mulia dan ta’at”. Bahkan menghafal al- Qur’an merupakan
salah satu metode yang digunakan Rasulullah Saw. dalam menerima wahyu

melalui perantaraan Jibril as.*®

Hal itu bertentang gernyataan dari Umu Hani yang

menyatakan bahwa al Al-Qur’an mer® pekerjaan yang sulit dari

pada membaca g emahami dari isi Al-Qur’an? ini dikarenakan al-
Qur’an memi sa yang tergolong
ayat yang mirip
ada ayat fabiayyi
aalaaai rabh rapa ayat. Untuk
, ketekunan dan

an motivasi yang

prang. Kenyataan

sebelum

erupakarreinginan setiap
orang musli liaan sebagai penjaga
(Al-Hafidz)
berbagai ke hirat. Allah telah
menjanjikanphvbiawannaﬂ @a@lej’an, maka akan
dilindungi segalanya oleh Allah baik di dunia dan akhirat. Hal ini terdapat

dalam QS. Fathir ayat 29-30:

16 1bid, 92-93.

' Umu Hani, Peran Pengasuh Dalam Meningkatkan Prestasi Menghafal Al’'Quran Santri
PP. Nurul Ummahat Kotagede Yogyakarta Skripsi Thesis (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2014), 5.
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“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (Al Qur’an)
dan mendirikan salat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka
itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada
mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Mensyukuri.” (OS. Fathir: 29-30)8

adi seorang penghafal al-Qur’an pasti m@fi@alami hambatan-

esulitan-kesulitan dalam belajar. Sebab tigi@k dapat disangkal
bahwa dalarfil®elajar, seseorang dipengaruhi oleh berba@@# faktor. “Faktor-

faktor yang pengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi@lapat digolongkan
menjadi dua §88a torg af8fcrn”.° Salah satu
faktor ekster

Pe

menghasilk i i baga pendidikan
merupakan penyelenggaraan
pendidikan. ﬁya ﬂmd' n 6erﬁn 8k &mfﬂtasi pelaksanaan
kebijakan dan program lembaga, terlaksananya aktivitas di lembaga, dan dapat

mengembangkan lembaga pendidikan yang bermutu.

18 Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Fathir : 29-30.

19 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: Bina Aksara, 1988),
56.

20 Nanang Fatah, Studi Tentang Pembiayaan Pendidikan Sekolah Dasar (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 1998), 136.



Pada umumnya lembaga pondok pesantren Tahfidz Al-Qur’an yang
unggul, menarik biaya pendidikan yang tidak murah kepada wali santri.
Contohnya di pesantren Islam Al-Irsyad yang mempunyai program unggulan
tahfidz a-qur’an, pada tahun 2012/2013 untuk biaya masuk santri dikenakan

N

biaya sekitar Rp. 6.500.000,-.2! Selain itu di lembaga pondok pesantren Darul

Qur’an Tangerang yang diasuh oleh Yusuf Mansur, untuk masuk ke

lembaganya dikenakan biaya Rp. 17.500.000,- dan SPP per bulannya Rp.

1.250.000,-.%2

amun di lembaga yang akan peneliti telif@embaga tersebut

mampu mel@hasilkan lulusan yang spektakuler tan@@88 menarik biaya

sepeserpun K@@ada wali santri (gratis). Maksud dari spekt@&@ler di sini adalah

santri mamp@@enghafalkan al-qur’an 30 juz hanya dalaniiaktu 6 bulan saja.

Selain itu, le a dalam ranah al-

terbai ur’an Pusat Studi

Pada, umumn . i
memiliki ba li I-Qur’an secara
bil-ghaib, te a iaya pendidikan

dengan bia;PartjdaNdWeR @ta@ikﬁxmun di Pondok

Pesantren Hamalatul Qur’an kebalikannya, justru di lembaga ini peserta didik

tidak dikenakan biaya pendidikan sama sekali (gratis). Padahal menurut

A https://muslim.or.id/8269-informasi-pendaftaran-santri-baru-pesantren-islam-al-
irsyad-tahun-pelajaran-20122013.html, diakses pada tanggal 15/11/2018 jam 08.57 WIB.

2 http://panduanmenarik.blogspot.com/2013/12/5-pondok-tahfidz-quran-terbaik-di.html,
diakses pada tanggal 15/11/2018 jam 09.02 WIB.



https://muslim.or.id/8269-informasi-pendaftaran-santri-baru-pesantren-islam-al-irsyad-tahun-pelajaran-20122013.html
https://muslim.or.id/8269-informasi-pendaftaran-santri-baru-pesantren-islam-al-irsyad-tahun-pelajaran-20122013.html
http://panduanmenarik.blogspot.com/2013/12/5-pondok-tahfidz-quran-terbaik-di.html

peneliti lembaga ini merupakan lembaga yang sangat bermutu. Hal ini bisa
dibuktikan dengan santri mampu mengkhatamkan 30 juz hanya dalam waktu 6
bulan secara bil-ghoib. Selain hal tersebut lembaga ini juga mampu menjaring

link dengan lembaga-lembaga yang sangat unggul untuk memperdalam dan

mengembangkan ilmunya setg alkan al-qur’an 30 juz, seperti UIN

maka penelif@ili@rtarik untuk mengetahui bagaimana manaj@iién pembiayaan di

lembaga ters@But sehingga pengembangan kompetensi tallifizul qur’an santri

di pondok p@8@ntren hamalatul qur’an menjadi sangat bul namun santri

ataupun wa ian ini berjudul

“MANAJE K PESANTREN

TAHFIDZU] PESANTREN

HAMALAT

Rumusan

B
belakang, p ana manajemen

pembiayaan r’an di Pondok

Pesantren HRlaQurN. J OQtORlb@ G 0

C. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai adalah untuk menjelaskan manajemen pembiayaan pendidikan
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an

Jogoroto Jombang serta mendeskripsikan kegiatan yang ada di Pondok

D. Kegunaan R

adalah sebag

ikan sumbangan

a.nendidikan d prpESantren, khususnya

Hasil penelitian ini ONg@#&pkan dapat bermanfaat bagi:

lamuan untuk lebih

meﬁrhﬁan Nuajﬁn ﬁbiﬁn ﬁfloﬁsantren tahfidzul

qur’an yang digunakan di dalam lembaga, khususnya lembaga tahfidz
Al-Qur’an.

b. Pengasuh Pondok Pesantren



Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam mengelola pembiayaan pendidikan pondok pesantren tahfidzul

qur’an pada lembaga tahfidz Al-Qur’an.

c. Peserta Didik (Santri)

tkan motivasi akan pentingnya

r’an pada diri santri.

Penelitian ini dapat meningkatkan kemar@i@lian peneliti dalam

apkan teori dan pengetahuan yang rkaitan dengan

olaan pembiayaan pendidikan pondok antren tahfidzul

yang digunakan di dalam lembaga, khususfi§é lembaga tahfidz

’an. Dengan penelitian ini akan diperoleh
ondok pesantren

baga, khususnya

E. Sistemati

Si [ i kualitatif ini dibagi
menjadi tig
Untuk me
penelitian irn)eﬂ nNe@olB r@adearﬂb yang masing-
masing bab terdiri dari sub bab yang berkaitan.

Sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:



Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, adalah kajian terdahulu dan kajian teori.

Bab ketiga, adalah a0 dan jenis penelitian, kehadiran

peneliti, lokasi peneld mber data, pro pengumpulan data, analisis

absahan temuan.

data, pengecekg

eempat, adalah tentang paparan data dafise muan penelitian.

risikan tentang

kelima, adalah pembahasan yang

manajemer@@émbiayaan pendidikan di Pondok Pesantrefamalatul Qur’an

Jogoroto J¢ | qur’an santri di

Pondok Pes@fitren Hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang.

tang kesimpulan

dan saran.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Terdahulu

1.

Jurnal yang ditulis oleh Mqg Binggih 1), Rahmayanti, yang berjudul
FAKTOR-FAKTOR NGARUHI KUALITAS
PENDIDIKA#R GGI. Dalam hasil
penelitia a Jka faktor yang sangat
enyelenggarakan

ya biaya yang

untuk  penyelenggaraan pendidika mengakibatkan
yang

tinggi adalah

pendidikan yang

menggratiskan seluruh biaya

kalah sa e un lai
Pada pe ia al) ya r P
Pendidi Orang a ngkat P

Prestasigadem:lk PEMa;asisvﬁaku askE onoml:!!niversitas Negeri

Jakarta yang ditulis oleh Henry Eryanto, MM dan Darma Rika S., S.Pd.,

M.Si selaku Dosen Fakultas Ekonomi UNJ mengatakan bahwa

penghasilan orang tua merupakan salah satu pendukung keberhasilan



(prestasi akademik) dalam mengenyam pendidikan?®, namun di lembaga
penelitian yang akan peneliti teliti, justru wali santri tidak dibebani biaya
sama sekali, namun mampu membawa peserta didik ke arah yang jelas dan

unggul.

Dalam penelitian yang Achmad beserta 2 rekannya

yang berjudul ajemen Pembiayaan idikan Terhadap Mutu

Sekolah gah Kejuruan mengatakan bahwa ajemen pembiayaan

lkan dengan transparan dan sistematis uai dengan teori

modern) akan meng@@limalkan proses

pembiayaan
erbedaan dengan
)embiayaan yang
en konvensional,

al dan mutunya

memperoleh kesimpulan ¢

dengan n modern, akan
mendapl m dengan lembaga

ang ak neli i ng dilaksanakan
di IembB tergt Nggﬂ(annﬁenG\inal, namun tetap

mendapatkan kepercayaan dari donator dan masyarakat.

23 Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis Vol.1 No. 1 Maret 2013.



5. Dalam jurnal Ansiru PAI Vol. 1 No. 2 Juli- Desember 2017 yang berjudul
Manajemen Pembiayaan Pendidikan Menuju Pendidikan yang Bermutu
dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen pembiayaan yang dilakukan

dengan menerapkan budgeting, accounting dan auditing seperti

dikemukakan teori sebelug genjamin pengembangan mutu dan

kualitas pendidi ggaraan kegiatan belajar

mengajar. Pgi@@taan dengan lembaga yang @ peneliti teliti adalah

pembiayaan yang dilaksanakan di leriB@ga tersebut masih

an manajemen pembiayaan konvensic

, hamun tetap

pengembangan mutu dan kualitas penc

kan dan proses

araan kegiatan belajar mengajar.

1.
a disebutkan bahwa
rtinya adalah

aktifitas tulis lis . i inilah yang menyebabkan
tim at aj : i kan lingkup dari
ma e i i i ulis. Pengertian

maﬁneﬁecN-hﬁh, ﬂanﬁhﬁlnﬁ “management”

berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan. Dari sini dapat




diketahui bahwa manajemen secara bahasa adalah usaha yang
dilakukan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.?

Pengertian lain darjdmanajemen” berasal dari Bahasa Inggris

inilah  yag disamakan dengan

[13

p yang lebih luas.
pengertian umum manajemen dia sebagai suatu

pilan yang digunakan untuk mendapatkar@igsil dalam rangka

pai tujuan melalui proses dan kegiatan-kegi@tan. Orang yang

ur proses dan kegiatan untuk mencapai tu tersebut disebut
jemen diartikan

kan agar terpusat

Fanf® fchuagn (g e Doy oPs perencanaan,

pengorganisasian, pemberi pimpinan, dan pengendalian suatu usaha

24 Noer Rohmah dan Zaenal Fanani, Pengantar Manajemen Pendidikan (Malang: Madani,
2016), 1.

% 1bid., 1-2.

% Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
1996), 13.



dari suatu organisasi yang memanfaatkan sumber daya orang-orang
yang beradadi dalam sebuah organisasi yang ditujukan untuk

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan dalam sebuah

lembaga.?’

Dari Dg alemabli yang telah disebutkan

g terstruktur dan
anajemen adalah

yang artinya menyatukan dari sumber g semula tidak

ngan menjadi suatu sistem yang secara guna mencapai

3 fokus untuk

enjadi cikal bakal

menetapkan

men meflliki peran penting
unty enian ma yan suatu {ganlsasa Berdasarkan
pendapat Nanang Fatah d| dalam buku Mujamil Qomar, teori

manajemen mempunyai peran untuk menjelaskan perilaku organisasi

27 Noer Rohmah dan Zaenal Fanani, Pengantar Manajemen Pendidikan, 2.
28 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), 55.



yang berkaitan dengan motivasi, produktivitas, dan kepuasan
(satisfaction). Dengan demikian, manajemen merupakan faktor

dominan kemajuan organisasi.?®

Dari berbagi pei ang telah disebutkan, dalam lembaga

pendidikan, en diartikan SE hkerjasama antar stakeholder

inambungan.
tian Pembiayaan Pendidikan
Menurut Fatah biaya pendidikan adalah mlah uang yang
kan oleh suatu lembaga pendidikan yaj@®digunakan untuk
di sekolah yang
ana dan prasarana

adidikan, keqi Brikuler, kegiatan

Menurut Elcha

ran bagi manusia
faatkkan sumber
daya#ang ada h' lembaga_untuk memaoleh ermacam-macam
bentuk peso{dikan dagala%n.%ri ekonogi)tentang investasi

sumber daya manusia (human capital) menjadi landasan utama dari

2 Mujammil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam (Malang: PT. Gelora Aksara Pratama, 2007), 3.
30 Nanang Fatah, Ekonomi dan Pembiayaan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 27.



ekonomi pendidikan. Dari konsep ekonomi pendidikan tersebut
muncullah konsep pembiayaan pendidikan yang pada akhirnya

menjadi salah satu kompg penting dari semua proses dan kegiatan

suatu lembaga
ikan yang telah disepakati.
Matin menjelaskan biaya pendidik adalah seluruh
aran baik yang berupa uang maupun jaS@8yang merupakan
erintah terhadap
disepakati dapat

oleh dari berbagai

kpakan oleh para
aan pendidikan
igunakan untuk

berﬁai Qem QanRenQngﬁarQendidikan yang

mencakup gaji guru, peningkatan profesionalisme guru, sarana

31 Nanang Fattah, Ekonomi Dan Pembiayaan Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosda
karya, 2012), 18.

32 Akdon, Dedy Achmad Kurniady, and Deni Darmawan, Manajemen Pembiayaan
Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosda karya, 2015), 23.

33 Matin, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, Konsep Dan Aplikasinya (Jakarta: Rajawali
Press, 2014), 15.



prasarana, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pengelolaan pendidikan
dan lain-lain yang berhubungan dengan lembaga pendidikan.

Ada dua hal penting yang harus dikaji dalam konsep dasar

pembiayaaan pendgi biaya pendidikan total secara

keseluruhan likan setiap personal siswa
(unit cg aW@ng digunakan untuk

tahun pelajaran.

lah biaya yang

arkan  untuk setiap siswa agar men@@patkan fasilitas
idikan di sekolah.®*
Komponen pembiayaan dalam suatUM8lembaga adalah

atan dan proses

yaitu budgeting
ksanaan), dan
evalgagio iHRor(e st
PO'NO'R O G O
Dalam lembaga pendidikan swasta, stakeholder yang ada di

dalam lembaga pendidikan tersebut selain memikirkan bagaimana

34 Fattah, Ekonomi Dan Pembiayaan Pendidikan, 24.

3% E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2014), 47.

% |bid., 48



langkah atau kegiatan yang akan dilakukan dalam suatu lembaga, juga
harus memikirkan pembiayaan yang akan dikelola di dalam lembaga
tersebut. Mulai dari cara mendapatkannya, pengelolannya, hingga

evaluasinya. Hal ini be a dengan lembaga pendidikan yang

kontinyu sehingga dapat digunakan uk membackup

an kependidikan. Berdasarkan hal tersebuti#@nggalangan dana

li kegiatan yang wajib dilakukan oleh stak@fiolder pendidikan

menjamin ketersediaan dana pendidikan§@ng teralokasikan

aka setidaknya

&g program yang
diajukan;

3. beri y me hwa manfaat dari
la -- uljn

4. kin b u untuk@@oeri kepercayaan
LN OROG O

Di dalam buku Miftahul Huda, strategi untuk melaksanakan

penggalangan dana adalah bagian terpenting dari kegiatan

%7 1bid, 87.



fundraising.® Setelah melakukan penggalangan dana, langkah

selanjutnya adalah menyusun anggaran. Menyusun anggaran

digunakan untuk rencana yang telah disusun.

Penyusunan gfi@@éran adalah kesep antara pimpinan tertinggi

pinan di bawahnya untuk me kan besarnya biaya
perlukan dalam sebuah lembaga.®® Be adalah prosedur-
r dalam menyusun anggaran:*°
catat kegiatan yang akan dilaksanakan.

catat sumber-sumber pembiayaan u melaksanakan

ang disetujui dan

ng) m kan tindak lanjut

dari ang be

PONOROGO

ang melakukan

% Huda, “Fundraising Wakaf Dan Kemandirian Pesantren (Strategi Nadzir Wakaf
Pesantren Dalam Menggalang Sumber Daya Wakaf)”, 7.

3% Dedi Supriadi, Satuan Biaya Pendidikan Dasar Dan Menengah (Bandung: PT. Remaja
Rosda karya, 2010), 30.

40 Akdon, Dedy Achmad Kurniady, and Deni Darmawan, Manajemen Pembiayaan
Pendidikan, 78-79.

4l Zulfa, “Membangun Madrasah Bermutu Melalui Praktik Manajemen Pembiayaan
Pendidikan Berbasis Potensi Umat (Sebuah Alternati Model Pembiayaan Pendidikan Di
Indonesia)”, 30



penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran uang atau surat-surat
berharga lainnya disebut dengan bendahara.*?

Kegiatan yang dilakukan oleh bendahara adalah mencatat,

mengelompokan, mep gan melaporkan kepada stakeholder
pendidikan da Uj ks yang disusun secara rapi,

kan agar terjadinya

Insi pembiayaan pendidikan dalam sua

Bendaharawan berfungsi sebagai pej@@at utama yang

ang melakukan penerimaan, penyimpanafildan pengeluaran

au surat-surat berharga lainnya yang dapatiélhilai dengan uang

wajibkan membuat perhitungan dan pertafi@gung jawaban.*?

aan pendidikan
ngsi memastikan

baga pendidikan

dapat dilihat efektifitas

f lembaga untuk
me i i .BBrogram lembaga
pendl |ka8anNekti an_efisien_Dbi andai dengan pola
pengaran dan pendayagunaan sumber pendidikan yang sudah diatur

sedemikian hingga secara efisien dengan pengelolaan yang efektif.

42 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2014), 49.
43 1bid.



Program pendidikan yang efektif dan efisien adalah program yang
mampu membuat penyediaan dan kebutuhan sumber-sumber

pendidikan menjadi seimba@g. Efektivitas adalah bagian dari efisiensi

lilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
enurunkan biaya operasional;

eningkatkan kapasitas kualitas PBM;

perbandingan terbalik antara
a bahwa kegiatan

enggunaan input

merPro@aan@le@ G O

4 Sardin, “Pengelolaan Efisiensi Dan Efektivitas Pembiayaan Pendidikan,”

Http://File.Upi.Edu/Direktori/FIP/Jur._Pend. Luar_Sekolah/197108171998021SARDIN/Pertemua
n_12.Pdf., (September, 2018).

4 Akdon, Dedy Achmad Kurniady, and Deni Darmawan, Manajemen Pembiayaan
Pendidikan, 61.



Salah satu syarat mutlak bagi manajemen pembiayaan yang
baik adalah faktor akuntabilitas, dimana proses dan implementasi

manajemen pembiayaan pendidikan dari unsur yang terkecil sampai

yang terbesar dapat dig pojawabkan hasilnya kepada semua

stakeholder leg erkait, baik st joternal maupun eksternal.

juan agar masyarakat
epercayaan kepada sekolah. Keperca masyarakat yang

dapat mendorong partisipasi yang |eQMl tinggi. Dengan

an maka sekolah akan dianggap sebagai agéperubahan dalam

akat.*®

Pendidikan yang akuntabel dapat dilihat d@l lima hal berikut,

pan balik (feedback).*’
an Adikan yang sudah

ajtapat di@hpulkan bahwa
pem myawen 1kan (%ﬁané?g meliputi budgeting,
accgting dan auditing dalanr;'sebuah Iembagszgar tujuan dalam

sebuah lembaga dapat tercapai.

46 Slamet PH, Handout Kapita Selekta Desentralisasi Pendidikan Di Indonesia (Jakarta:
Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama DEPDIKNAS RI, 2005), 6.
47 Fattah, Manajemen Pembiayaan Pendidikan Berbasis Aktivitas Pembelajaran, 67.



c. Sumber-Sumber Pembiayaan Pendidikan
Dalam UU No 20 tahun 2003 tentang sumber pendanaan

pendidikan, disebutkan balva pemerintah, pemerintah daerah, dan

masyarakat mengg daya yang ada sesuai dengan
peraturan pg ang-undangan yang D€
urut Supriyadi, sumber pembi@¥@an pendidikan pada

akro bersumber dari pendapatan negaraj@@i sektor pajak dan

patan dari sektor non pajak seperti pe aatan SDA dan

si nasional lainnya yang pemanfaatannyaj@@lam gas dan non

keuntungan dari ekspor barang dan jasa, baliiian dalam bentuk
an pinjaman luar negeri.*®
sumber dana di

emerintah melalui

akat melalui Badd

Pembantu  Pembirte (BP3).*° Karena terbatasnya

anggéian pemes 1 mbaga pendidikan,
ma . .
kel da A.

sur§® @ r IR G GF O

48 Dedi Supriyadi, Satuan Biaya Pendidikan Dasar dan Menengah (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2003), 5.

49 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1997), 72.

%0 H. A. R. Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja
Roesda Karya, 1995), 424,



1. Pemerintah, yang digunakan untuk biaya rutin dan biaya
pembangunan lembaga pendidikan.

2. SPP, yang digunakan untuk biaya kegiatan di sekolah (berlaku

untuk SMA sedg juruan Tinggi).

3. Sumbang ntuk Badan Pe Pembinaan Pendidikan

d. Jenig®Enis Pembiayaan Pendidikan

Dalam pasal 62 Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005,

ayaan pendidikan terdiri dari:

aya investasi, yang terdiri dari biaya per@iaan sarana dan

asarana, pengembangan SDM, dan modal Kéfja tetap;
yang dikeluarkan

ses pembelajaran

penaidai Oal ada

ERenaiay al pada™aji; bahan atau

alatan idikan Nge kai; lava operasi pendidikan
la ber a,Jail | si, pemeliharaan
n a n b konsumsi, pajak,

PO'N'O'RO G O

51 Jurnal Pendidikan Penabur - No.13/Tahun ke-8/Desember 2009, Implikasi Manajemen
Keuangan Sekolah, halaman 84, penerbit : BADAN PENDIDIKAN KRISTEN PENABUR (BPK
PENABUR), Jakarta Barat, Implikasi Manajemen Keuangan Sekolah Terhadap Kualitas
Pendidikan, David Wijaya, 80-96.



Dalam buku Cohn, sesuai dengan jenis dan tingkatan biaya
pendidikan, biaya pendidikan dapat dikelompokkan ke dalam 2

kelompok, yaitu sebagai besikut :>2

1. Biaya langsung i{u biaya yang dikeluarkan oleh

sekolah, g

ian Manajemen Pembiayaan PendidiF

Pembiayaan pendidikan merupakan kegi@tan penerimaan

pengalokasiannya dan evaluasi penda naannya untuk

ai tujuan pendidikan secara efektif J@l@n efisien yang

nya meliputi implemef@i dan evaluasi

perencanaan,
n dapat diartikan

m aktifitas terkait

penfidka BrNJar D sPRaikPiagip P dua orang atau

lebih secara berkesinambungan yang mencakup kegiatan budgeting,

52 Elchanan Cohn, The Economic of Education (Cambridge, Massachusetts : Baliinger
Publishing, 1979), 71.

58 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 48.

54 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, 2nd ed. (Bandung: PT. Refika Aditama,
2013), 301.



accounting dan auditing (BAA) untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan dalam sebuah lembaga pendidikan.

2. Kompetensi Tahfidzul Qu

a. Kompetensi
buku vyang ditulis ardiman  Djojonegoro
i diartikan sebagai karakteristik da ang dimiliki oleh
j individu yang berhubungan secara kal dengan standar
an yang tereferensi pada performansi yan@8liperior atau pada
pekerjaan. Karakteristik dasar dari kompef@isi yang dimaksud
enjadi  dorongan

enjadi penyebab

ang diterima
individu.

C. ilai, sifat, yang

d. getahu noWtedge); ke iarﬁan dimiliki seroang
Ilr:jivgbeyas’arlgn)im;ormasgmg |miligada suatu bidang

tertentu.

55 Wardiman Djojonegoro, Lima Puluh Tahun Perkembangan Pendidikan di Indonesia
(Jakarta: Depdikbud, 1996), 11.



e. Keterampilan (skill), kepandaian atau kemampuan untuk
melakukan suatu aktivitas mental maupun fisik tertentu.

Sesuai buku yangm disusun oleh Wibowo, kompetensi

menunjukkan ketg gngetahuan yang dicirikan oleh

bagai unggulan bidang

getahuan (Knowledge)

eterampilan (Skill)

ap (Attitude)

Sedangkan menurut Veithzal menyebBitkan, kompetensi

kecakapan, keterampilan, kemampuan. @& ini diambil dari

ampu, terampil.

seseorang yang

yang berarti kecakal’8 dan wewenang. Jadi kompetensi

aian tujuan secara

n h
di ki
188Eh guru dan dosen
PPN @R @eGen@rerampian, can

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau

% Wibowo, Manajemen Kinerja, Edisi kedua (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
110.

57 Veithzal Rivai Zainal, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003), 298.

%8 Djaman Satori, Profesi Keguruan (Jakarta: Universitas Terbuka. Isjoni, 2007), 22.



dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kamus bahasa
Indonesia kompetensi berarti kewenangan (kekuasaan) untuk
menentukan (memutuskan sesuatu), kemampuan menguasai

gramatika suatu bahasa segéla abstrak atau batiniah.

No. 13/2003 tentang
adalah kemampuan kerja
, keterampilan dan
an”. Kompetensi

ndung pengertian pemilikan pengetahuan

pterampilan, dan

puan yang dituntut oleh jabatan tertes Dari beberapa

at diatas maka dapat disimpulkan bahwas®mpetensi adalah

puti pengetahuan,

Ari orang tersebut.

well dalam WibOWQ gkapkan bahwa

1. Keyakinan dan nila

2. ampi
1Q
4. teri b
s N O R O G O

6. Isu emosional

7. Kemampuan intelektual

% 1bid., 126.



8. Budaya organisasi
Michael Zwell dalam Wibowo menyebutkan bahwa ada
faktor-faktor yang dapat memperbaiki kompetensi, yaitu sebagai

berikut:5°

1. Admitting incog
g kali terjadi orang pi kekurangannya agar
etahui orang lain. Sebaiknya orang gakui dengan terus
g akan kekurangan dalam kompetens sehingga dapat
kukan usaha untuk memperbaikinya.
ingkatkan Harapan (Raising Expectations
Pekerjaan manajer dan coach termas embantu orang
perluas visi atas pekerjaan mereka sehifillga mereka dapat
ya. Coach perlu

inya, mendorong

langkah tindak

untuk mengatasi Ke

3. lldgalnm

P QbNroQ hatﬂhﬁ kQa dan pencapaian

prestasi, penting sekali untuk mengidentifikasi sifat dari hambatan

tersebut sehingga dapat diatasi secara efektif. Kebanyakan

80 Wibowo, Manajemen Kinerja, 131.



hambatan dapat dikategorikan dalam pengetahuan, keterampilan,
proses, dan emosional.

4. Memasukkan Mekanisme Dukungan (including support

mechanism)
glapat dipergunakan organisasi

ikan rencana kinerja

encatat kemajuan tujuan dan pelaksanaanfi@gkah tindak
engomunikasikan kemajuan kepada orang

enggunakan penghargaan

mempunyai arti
perasal dari kata

asuk dalam ingatan

hafal” adalah

kiran agar selalu ingat.5?
i 'bﬁenghafal karena

"PONOROGO

2. Menjaga (menyimpan kesan-kesan)

berusaha meresapkan ke

81 Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Hidakarya Agung, tt), 105.
52 poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Duta Rakyat, 2002) 381.



3. Memahami dan mengajarkan (mengucapkan kembali kesan-

kesan).%3

Menurut Ahsin ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh

seseorang sebelum sgs asuki periode menghafal Al-Qur'an
yaitu:
embebaskan pikirannya dari pasalahan yang akan

yganggunya ketika menghafal A-Qur’an

2. yang ikhlas

3. iliki keteguhan dan kesabaran
4.

5.

6.

ia jalur, pertama:
mengafal™ 7 : mengkonsentrasikan
menghara i ajart 1imu ydng
progkam studi lain
sec jenj i tiga i tahun. Materi hafalan
hilang, untuk itu
ng ulang juz-juz

yanPudbdiINI. 6haﬂu@er@tar6an hafalan bisa

dilakukan dengan Muraja’ah dan doa.

8 A. Tabrani Rusyan, Yani Daryani, Penuntun Belajar yang Sukses (Jakarta: Bina Karya,

tt), 36.

8 Ahsin W, Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'an (Jakarta: Bumi Aksara,

1994), 48-54.



c. Metode Menghafal Al-Qur'an
Ada beberapa metode yang mungkin bisa dikembangkan

dalam rangka mencari alternatif terbaik untuk menghafal Al-Qur‘an,

dan bisa memberikg kepada para penghafal dalam

mengurangi afal  Al-Qur'an.®® Metode-

metode | ara lain sebagai berikut;

fle Wahdah

Metode Wahdah, yaitu menghafal sal

persatu terhadap

-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk men@@pai hafalan awal,

ap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali,

u dua puluh Kali,

lebih sehingga proses ini mampu meni@@ntuk pola dalam

akan  mampu
pukan saja dalam

embentuk gerak

ma, demikian

encapal satu muka.®®

rm ini memberikan
e p&ma&da tode ini penghafal

Al-Qur'an terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan

dihafalkannya pada secarik kertas atau buku. Metode ini sangat

8 Ahsin W, Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'an (Jakarta: Amzah, 2008),
63.
% Ahsin W, Al-Hafidz, 63.



praktis dan baik, karena disamping membaca dengan lisan, aspek
visual menulis juga akan sangat membantu dalam mempercepat
terbentuknya pola hafalan dalam banyangannya.®’

Metode Sima’i

i para pengafal

punyai daya ingat ekstra, terutama

anetra, atau anak-anak yang masih dibawa@mur yang belum

genal tulis baca Al-Qur'an.

metode wahdah

iki fungsi sebagai

lm

ol INsi € IR A g X menghafal dan

sekaligus berfungsi untuk pemantapan dalam menghafal.

%7 Ibid., 64-65.



Pemantapan hafalan dengan metode ini akan sangat baik sekali,
karena dengan menulis memberikan kesan visual yang mantap.%

5. Metode Jama’

satu ayat atau

2rapa ayat kemudian santri menirukan se@@lia bersama-sama.

udian pemimpin mengulang kembali ayd®@yat tersebut dan
ri mengikutinya. Setelah ayat tersebut pu dibaca oleh
ri dengan baik dan benar, selanjutny@santri mengikuti
yat tersebut dan
Kian seterus

aik sekali untuk

P g ng kﬁker&or ya sedang menuntut

ilmu agama di pondok pesantren. Seorang santri pasti mempunyai

%8 Ibid., 65-66.
% Ibid., 66.



kiai.”® Para santri menuntut ilmu agama kepada kiai dan mereka
bertempat tinggal di sebuah rumah yang disebut dengan pondok

pesantren.

Menurut Zaryg ari Dhofir dalam buku Harun, santri
dibagi menjadi

1. Santri , adalah santri yang meg p di pondok. Biasanya

ang sudah lama di pondok diberi

as oleh kyai untuk

gajarkan kitab dasar kepada santri yang bz

ri kalong, adalah santri yang pulang ke ru

mereka masing-

ing setelah selesai belajar atau kalau Aam ia berada di

dok dan kalau siang pulang ke rumah.”

yang diterapkan
ode Keteladanan

3) Mengambil

pcara lebih rinci.
manusia sangat
an sifat-sifat dan
ladanan adalah
-contoh kongkrit
E:gi FQ saM D% pﬁhtrQ,pelﬁ'riagntoh keteladanan

sangat ditekankan. Kiai dan ustadz harus senantiasa memberikan

uswah yang baik bagi para santri, dalam ibadah-ibadah ritual,

0 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999), 97.
"L Harun Nasutionet. al, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Depag RI, 1993), 1036.



kehidupan seharihari maupun yang lain,”> karena nilai mereka

ditentukan dari aktualisasinya terhadap apa yang disampaikan.

2. Metode Latihan dapgBembiasaan. Mendidik perilaku dengan

santren metode ini biasanya akan diter@@kan pada ibadah-
adah amaliyah, seperti shalat berjamaah, ppanan pada Kiai

n ustadz. Latihan dan pembiasaan ini a akhirnya akan

enjadi  akhlak yang tertanam dalam@giri. Al-Ghazali
5ia menjadi kuat
esuai dengannya,

ang dilakukannya

. Dalam buku

Rulﬂnm l@anupyﬁ' pg akhirnya akan

mendorongnya kepada perilaku yang sesuai.’* Ibrah bisa

2 Mukti Ali menyebutkan bahwa pendidikan terbaik ada di pesantren, sedang pengajaran
terbaik ada disekolah/ madrasah. Lihat Zuhdy Mukhdar, KH. Ali Ma'shum Perjuangan dan
Pemikirannya (Yogyakarta, TNP, 1989)

3 9Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Jilid 111 (Dar-al-Mishri: Beirut : 1977), 61

4 Abd. Rahman an Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, diterjemahkan
Dahlan dan Sulaiman (Bandung : CV. Diponegoro, 1992), 390.



dilakukan melalui kisah-kisah teladan, fenomena alam atau
peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik di masa lalu maupun

sekarang.”

4. Mendidik mela nasehat). Di dalam buku Rasyid
h nasehat peringatan atas

ang dapat menyentuh
pkitkannya untuk
endidik melalui kedisiplinan. Dalam u pendidikan,
gsungan kegiatan
ian hukuma atau
aran siswa bahwa
hingga ia tidak

ini

sangsi

bagi
mengharuskan  sang
lam memberikan
engan demikian
pelb Na@nﬁnb Ganboendidik harus

memperhatikan beberapa hal berikut : 1) perlu adanya bukti yang

kuat tentang adanya tindak pelanggaran; 2) hukuman harus

s Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren :solusi bagi Kerusakan Akhlak (Yogyakarta;
ITTIQA PRESS : 2001), 57

76 Rasyid Ridha, Tafsir Manar, Jilid 11 (Mesir, Maktabah al-Qahirah, tt), 404.

7 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Surabaya : Al-Ikhlas : 1993), 234.



bersifat mendidik, bukan sekedar memberi kepuasan atau balas
dendam dari si pendidik; 3) harus mempertimbangkan latar

belakang dan kondisi siswa yang melanggar, misalnya

frekuensinya pelag gerbedaan jenis kelamin atau jenis

tri yang telah berulang kali melakukan
ak bisa diperbaiki. Juga diberikan

2langgar dengan pelanggaran berat yang

eski demikian
metode ini tidak s ngan metode hadiah dan hukuman.
i dan tujuan yang

a Tuhan (ajaran

agamaf iani JuannVa antara lain meﬁtap an rasa keagamaan

dan membangkitkan sifat rabbaniyah, tanpa terikat waktu dan

tempat. Adapun metode hadiah dan hukuman berpijak pada

8 Ta'zir berarti menghukum atau melatih disiplin. Lihat Warson Kamus Al-Munawwir,
952.
9 Abd. Rahman An Nahlawi, 412.



hukum rasio (hukum akal) yang sempit (duniawi) yang tujuannya
masih terikat ruang dan waktu. Di pesantren, metode ini biasanya
diterapkan dalam pengajian-pengajian, baik sorogan maupun

bandongan.®

7. Mendidik me emandirian tingkah-laku adalah

bil dan melaksanakan

keputusan secara bebas. Pro pengambilan dan

aksanaan keputusan santri yang bia berlangsung di
santren dapat dikategorikan menjadi dua, keputusan yang
rsifat penting-monumental dan keputusan y@lig bersifat harian.
datulisan ini, keputusan yang dimaksud ad keputusan yang
sifat rutinitas harian. Terkait denga asan santri yang
jan santri lebih

berani  dalam

Hal ini tidak leps8

am e
kan san n
at an-teman Santri

BanaanaQtasBusQekG’) Q; pada dasarnya

memiliki kecenderungan yang sama. Apabila kemandirian

pesantren yang

berdikari. Santri

80 Tamyiz Burhanuddin, 61.



tingkah-laku  dikaitkan dengan rutinitas santri, maka
kemungkinan santri memiliki tingkat kemandirian yang tinggi.

3. Faktor-Faktor Pendukung Menghafal Al-Qur’an

Secara garis besar g a faktor yang mendukung hafalan Al-

gr dengan mantab,

a ia akan mempunyai kesiapan pribadi ya atang, sehingga

| belajarnya menjadi baik.2* Demikian a seorang yang

ghafal al-Qur’an, ia harus mempersiapf@8 pribadi dengan

ang agar tujuannya untuk menghafal Al-Q@@n tercapai sesuai

esiapan fisik dan

iclegensi. Intelegen emampuan otak

intelegensi yang tin kemungkinan besar ia akan sukses

elihat ketajaman
lui tes 1Q.
1dak ada batasan

usia. Namun%k ga%at ﬁ)' ngKiri bahwa usia yang lebih muda

relative lebih cepat belajar dan menghafal al-Qur’an dibandingkan

81 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), 59.



dengan usia yang bisa dikatakan tua.®? Usia yang tepat untuk
menghafal al-Qur’an adalah 5 tahun sampai dengan 25 tahun. Hal

tersebut dikarenakan biasanya direntang usia tersebut seorang anak

akan lebih semang afal sehingga tidak membutuhkan

n adalah 4 jam.

tu yang dianggap sesuai dan baik untu

enghafal adalah

tu sebelum terbit fajar, waktu setelah terb

pjar hingga terbit

ahari, waktu setelah bangun dari tidur si@flg, waktu setelah

Dur’an mengambil

gacam-maca an kriteria yang ia

ventilasi untuk
up penerangan,
rﬁm%i ﬁp(ﬁreﬁngdesub ti memungkinkan

timbulnya gangguan.®* Dengan adanya kriteria tersebut, maka

82 Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'an, 56.
8 Ibid., 60.
8 Ibid., 61.



ulama bisa menyimpulkan tempat yang baik untuk menghafal al-
Qur’an adalah di masjid.

b. Faktor ekstern, terdiri dari:

1. Faktor keluarga. AdaQ faktor dari keluarga, antara lain:

a. Cara orang endidik. Pe an yang diberikan oleh orang

gakan pendidikan yang perta@@kali diterima oleh anak

ah lahir dan akan berpengaruh besa padap anak sampai

onomi keluarga. Dalam kegiatan belajar j§8brang anak pasti

emerlukan sarana prasarana yang cuk@@® mahal, bahkan
kadang tidak dapat dijangkau oleh keluarg@d Jika keadaannya

Jiatan belajarnya.

a memungki arana yang @iBerlukan, sehingga

g, dan jika tidak

at mendukung

proses belajar (m anak. Jika keberadaan ekonomi

ak itu belajarnya

R O

c.gasana rumah. Jika hubungan antarﬁijarga kurang harmonis,

maka akan menimbulkan suasana yang tidak nyaman, sehingga

8 Mahfud Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan (Surabaya: PT Bina llmu, 1990),
64.



anak kurang bersemangat dalam belajar. Namun jika suasana di
rumah menyenangkan dan penuh kasih saying, maka akan

aclajar anak untuk lebih giat lagi.® Jadi

etode mengajar. Metode yang tepat akanfemberikan kesan
sendiri terhadap peserta didik yang diajaliya. Seorang guru
us progresif dan mencoba metode apa yall§ tepat digunakan

uk muridnya ketika mengajar agar siswas@rmotivasi belajar
yang baik antara

gurunya, maka

nkan perintah apa saja yang

el n@¥@ng leng dan tepat akan
a a yang rikan oleh guru
12203 Nk AB B (e arep @@ menguasai yang

diajarkan oleh guru, maka belajar seorang siswa akan lebih giat,°

% Ibid., 63.

87 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), 65.

8 |bid., 66.

% Ibid., 68.



dan akhirnya tujuannya tercapai. Di dalam menghafal al-Qur’an
ala yang digunakan untuk cepat membantu antara lain: tipe

recorder, MP3, kaset-kaset murrotal, dan lain sebagainya.

3. Faktor dari masyaraka

asyarakat hendaknya dapat memilih ke@i@tan yang dapat

embantu  menunjang belajarnya.®® Defflikian juga para
kegiatan dalam

lan al-Qur’annya.

cara berpikﬂmk, sehi%%l anQa ag b&at seperti orang-

orang yang berada di lingkungan tersebut.®* Demikian juga untuk

% Mahmud Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan, 67.
% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 71.



penghafal al-Qur’an. Seorang penghafal al-Qur’an akan lebih
semangat untuk menghafal al-Qur’an ketika dalam masyarakat
tersebut banyak yang mendukung untuk menghafal dan belajar

al-Qur’an.

. Teman bergau ang penghafal al-Qur’an, maka
penghafal al-Qur’an juga.

dikarenakan agar anak bisaq@kih semangat dalam

ghafal, karena semua temann yang dengannya juga

elakukan hal yang sama. Sehingga mereka ifigin bersaing antara

u dengan yang lainnya agar unggul menjadi§eorang Hafidz al-




BAB Il

METODE PENELITIAN

Peneliti agiaié pta menggunakan
u kualitatif, dan
hasil pen glieralisasi.%” Dalam
yang nyata dari

udian dipadukan

persepsi,

dengan keadaan yang seDt

dikemuk seb I i k mendeskripsikan
fenomen i aktivit si dan pemikiran
orang se in hal yang terkait
dengan mﬁela)eNayQpeRiko PGok&ntren Hamalatul

Qur’an Jogoroto Jombang.

92 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), 9.



2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian kualitatif ini adalah studi kasus
yang ditujukan untuk mempelajari suatu masalah yang timbul akibat adanya

gejala-gejala yang tidak wajar. Dalam studi ini peneliti tidak melakukan

manipulasi atau memberi perlakuan tertentu terhadap objek

penelitian, semua jalan seperti apa adanya.

Penelitian ing®a@kan mendeskripsikan temuan Jan sesuai rumusan

masalah ya@@ftelah peneliti peroleh di lapangan, yait@liéntang manajemen

pembiayd@ill pendidikan di Pondok Pesantren Hamala@Qur’an Jogoroto

Jombang g akan dideskripsikan secara apa adany@#ehingga menjadi

penelitiargy@ng lengkap.
B. Kehadiran R&Reliti

Sesua i eliti di lapangan

adalah sanga neliti merupakan

instrument k 3 ~ : g aan sekaligus sebagai

orang-oraiga S Raarrameara kedua belah

pihak. Oleh kggena itu dal ene Inj pe jun langsung ke lapangan
untuk meng I, an nc beserta pengurus
dan mengu a d h i I.

C. Lokasi PenFanO N 0 R O G 0

Lokasi penelitian dalam penelitian ini di Pondok Pesantren Hamalatul
Qur’an Jogoroto Jombang dengan alasan Pondok Pesantren ini memiliki ciri

khas keunikan program tahfidz cepat, gratis dan berkualitas. Kegiatan di



Pesantren ini mayoritas adalah al-Qur’an, jadi para santri mulai dari bangun
tidur hingga akan tidur lagi selalu banyak berinteraksi dengan al-Qur’an.
Alasan dipilihnya Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an sebagai objek

penelitian mengenai manajemen pembiayaan pendidikan di Pondok Pesantren

Hamalatul Qur’an Jogoroto Jg

1. Pondok Pesantreg alatul Qur’an mengembangkan potensi

yang dimilik santri dengan baik tanpa membebankan biaya

yang cu ahal kepada wali santri / santri.

2. ampu mengembangkan potensi yang d#Miliki oleh santri
dengan melalui program-program yang telah dis@8in, terutama yang
pgram unggulan, yaitu karantina tahfidz.
D. Sumber Dat
sejumlah data.
Tanpa adan i iti h yang diperoleh

berasal dari

Kyai atagpengasuh
2. Pengu ndok
3. Santri P
4. Alumde(Gan alRQOx G 0
E. Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi



Dalam penelitian pendidikan teknik pengambilan data dengan
menggunakan observasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu
observasi terbuka (partisipasi), observasi tertutup (non partisipasi). Dalam
observasi tertutup vyaitu ketika

hal ini peneliti menggunakan

pelaksanaannya tidak meli iti sebagai kelompok yang diteliti.

Teknik obg 8T non partisipas jgunakan untuk melengkapi

dan menguiji wawancara yang diberikan olSfiforman yang mungkin

belum luruh atau belum mampu menggamBagkan segala macam

situasi at@l bahkan melenceng.

etode ini digunakan oleh peneliti untukBiengetahui secara

mendal3 mendetail, atau intensif terhadap@kegiatan dalam

pengemi@@lgan kompetensi yang ada di Pondok RE@S&ntren Hamalatul

Qur’an.

Wawang

(MUK mengambil data

.‘,:. U S CS aratul Qur d O2e 0

JombaNeeeergan p saan pendidikan

yang adg_di Pondo r’an secara langsung,

sehingg g jelas mengenai

a
p ntren Hamalatul

TTPONOROGO

Dokumentasi

manaje

Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki

benda tertulis seperti profil, visi, misi, dasar pendidikan, susunan



pengurus, system dan pogram pembelajaran, tenaga pengajar, jumlah
santri, sarana prasarana, yang ada di Pondok Pesantren Halatul Qur’an
Jogoroto Jombang dan data-data yang berkaitan dengan objek penelitian.

F. Analisis Data

Analisis pada untuk memperoleh gambaran

yeluruh tentang situasi ang diteliti atau objek

penelitian. D@ diperoleh dari observasi, wawancai@adan studi dokumen.

Hasilnya upa gambaran umum tentang objek g diteliti, yang

sebelumng@belum pernah diketahui. Teknik analisis d@@l dalam penelitian
ini yaitu:
1. duction (Reduksi Data)

melakukan iti ng manajemen
amalatul Qur’an

jumlahnya cukup

makin banyak, komp

anali ata i da erarti merangkum,
memlam al yang penting,
dicarigi@iha d [ 93

2. DatanpIQJem]iﬂatR 0 G 0

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan

% 1bid., 338.



dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori dan lain-
lain. Namun, selama ini yang paling sering digunakan untuk

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.** Dalag pvajian data ini, peneliti memilih

menyajikan datg bentuk teks e

3. Conclusig

awing / Verification

gkah ke tiga dalam analisis data kua adalah penarikan

an dan verifikasi kesimpulan awal yang @il&emukakan masih

ementara, dan akan berubah bila tidak dit@flukan bukti-bukti

at yang mendukung pada tahap pengump

data berikutnya.

apabila kesimpulan yang dikemukakan@@ada tahap awal,

ten saat peneliti

muskan sejak

awal, tetapi mungkin ju , karena seperti telah dikemukakan

bah S m h pe
bersi dan b setelah
96

"BPONOROGO

n kualitatif masih

elitian berada di

% 1bid., 341.
% 1bid., 345.
% 1bid., 345.



G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan metode

triangulasi. Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagi sumber

dengan berbagai cara. Dalarg asi, dibagi menjadi 3 macam, yaiti

triangulasi sumber, pulan data dan triangulasi

Dalam triangulasi sumber untuk mengukredibilitas data

an dengan cara mengecek data yang telaf@@@iperoleh melalui

8 sumber. Sebagai contoh, untuk mengu®kredibilitas data

indakan kyai, maka pengumpulan dan p@ligujian data dapat

i ke tiga sumber
gorisasikan, dan

yang berbeda, dan

member chek) dengan tiga sumber

guli@si sumb igunakan untuk
e n g dilak kan di Pondok
Pesatgn Qnam Qan%gog) ﬁban dan manajemen

pembiayaan pendidikan di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an

7 1bid., 372.
% 1bid., 373.



Jogoroto Jombang, yaitu antara pengasuh dan pengurus Pondok
Pesantren Hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang.
2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknidilakukan dengan cara mengecek data

sumber data yang.g ang berbeda. Misalnya data

diperoleh wawancara, lalu dengan observasi,

31, atau kuesioner. Bila denga ga teknik tersebut

Ikan data yang berbeda-beda, maka eliti melakukan

ebih lanjut kepada sumber data yang bers@figkutan atau yang

k memastikan data mana yang dianggap b

a benar, karena sudut pandangnya berbed:

digunakan untuk
akan di Pondok

aitu dengan cara

lengan melakukan
wawancara dengan #an  pengurus Pondok Pesantren

giatan yang ada

J ng
et ta ntri.

e
ul Qur’

RlaﬂugNriQweanQOi lGibﬂ data. Data yang

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara

sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data

% 1bid., 373-374.



yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara pengecekan
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi

yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data berbeda, maka

dilakukan secara berulz Ringga sampai ditemukan kepastian
datanya.

am penelitian ini, triangulas

tu digunakan untuk

data mengenai manajemen pembidy@an pendidikan di

esantren Hamalatul Qur’an Jogoroto JoniB@ing, yaitu dengan

akukan wawancara yang berbeda waktu k

S Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an @@goroto Jombang

i manajemen pembiayaan pendidikan d@Bondok Pesantren

Qur’an Jogoroto

dlimana__manajemen




BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Hamalatul Quran

Pondok Pg - i berada di di Jalan Raya

Jogoroto N pgoroto, Kecamatan

bupaten Jombang. Pondok Pesantreiamalatul Qur’an

ur strategis, yaitu antara Jalan Mojoagung

uju makam KH.

an Wahid (Gus Dur). Di sekitar Pondok HéS&ntren Hamalatul

beberapa pondok pesantren yang tergdd@hg cukup besar,

adalah Pesantren Darul Ulum Peterongan,

antren Tebuireng
enanyar, Pondok
Super Camp La

csantren Nurul Qur’an

di pimggor jalan Raya.

Lokasi PPH up s IS, yaitu ber
Hal ini ikan 0 a I Qur’an mudah
dijangka n i u i permudah wali

santri, cp sﬂ (N-mﬁraﬁyaﬁnﬁbe@jung ke Pondok

Pesantren Hamalatul Qur’an.
Pendiri beserta pengasuh Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an,

KH. Ainul Yagin dawuh bahwa asal mula berdirinya tempat ini tidak lepas



dari peran, doa serta dukungan dari para kyai sesepuh yang ada di Jombang
dan sekitarnya, seperti KH. Husen llyas Mojokerto, KH. Ahmad Mustain

Syafi’i Tebuireng, KH. Ahmad Syakir Ridlwan Tebuireng dan beberapa

kyai lainnya. Lembaga ini di karena Kyai Ainul Yagin memiliki
keinginan unt . Usaha ini didukung

oleh bebeg orang dermawan, salah satunya @

Kothot lanto, Pimpinan PT. Gatra Kilang Persada@ng berdomisili di

Jakarta.
al  berdiri,

Pondok Pesantren Hamala Qur’an belum

mempuny@ll program yang baku, melainkan berjalaf@&pa adanya yang
penting & . Di samping itu,
akang permifilan dari beberapa

y. Ainul Yagin

Awal berdiri sebenarnya P8

format y aku yang menginginkan
adanya fa menghafal al-
Qur’an s ju 1 Pondok Madaf
Jember i i n 1994 dan 1995,

untuk Ust. Ilyasuddin

menglrl putra=

BrankMronorﬁ Qﬁreﬁ'am tul qur’an adalah

sebagai berikut:

2020.

100 Wawancara dengan Ky. Ainul Yagin di rumah beliau Jogoroto pada tanggal 26 Mei



a. Nama Pesantren : HAMALATUL QUR’AN

b. Visi Pesantren : Membantu Santri Dhu’afa’
menjadi Insan Kamil Hamilil
Qur’an Lafdhon wa ma’nan wa

‘amalan

c. Alamat Jl. Raya Jogoroto No. 11
gerbendo Jogoroto Jombang
d. Letak GeQg gta Kecamatan

Jogoroto

e. Ta Didirikan : 2011
f. T Aktifitas
g. san Penyelenggara Qur’an

s Tanah

surat Kepemilikan Tanah:

k. Jumlah Guru Keselur

enggar
P
0. PefMBlayaan

J ndok [; santren Hamalat Qur an Jogoroto ombang didirikan
dengan tujuan mempermudah bagi umat yang memiliki kemauan dan
kemampuan untuk menghafal Al-Qur’an. Dengan menggunakan metode

tahfidz cepat, para santri dirancang agar mampu menghafal Al-Qur’an 30



juz dalam waktu kurang dari satu tahun. Metode ini diterapkan dengan
tujuan agar para santri bisa menempuh jenjang tahfidz dengan waktu
tempuh yang tidak terlalu lama sehingga bisa segera melanjutkan studi ke

jenjang berikutnya, seperti meneruskan studi di Perguruan Tinggi,

konsentrasi pendalamag : af, penguasaan bahasa asing,

h KH. M. Yusuf

pengembangan

ashohah secara

car, tetapi juga
dengan standar

qiro’ah el .

juz, sho
bisyauq
2. Visidan [

a. Visi pdoﬁsaﬁn Balﬁ@ﬁz G 0

Visi Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an adalah “Membantu

amalatul Qur’an

Sgan maqro’ %2

15 juz, aurod famy

Santri Dhu’afa Menjadi Insan Kamil Hamilil Qur’an Lafdhan wa

Ma’nan wa ‘Amalan.”



b. Misi Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an
Misi Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an adalah:
1) Menyelenggarakan layanan pendidikan tahfidz yang berkualitas

dengan tidak memberatkan para wali santri dalam pembiayaan.

2) Menjalin kemitraa drasah dan Perguruan Tinggi serta

lembaga laig membantu pare i melanjutkan pendidikan

perikutnya.

3) bangkan peningkatan keterampilan pai@8antri di bidang Al-

4) bangun kerjasama dengan berbagai pihd8tanpa intervensi
rangka mendukung keberhasilan progra

5) elenggarakan kegiatan syiar Al-Qur’ad@li tengah-tengah

at tarawih, shalat

pemberl para santri yang

berminatlgn h ke bawah, di
sampingt'j uﬁ nﬁbeﬂjkﬁstﬁpe@ikﬁecara bebas dan
mandiri tanpa ada perasaan terbebani dengan adanya iuran santri.

Adapun dasar yang diambil dalam melaksanakan pendidikan di

Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an adalah:



a. Al-Qur’an
1. Q.S. Al-Qamar: 17
VY SAE e O RA e AT Ula

2. Q.S. Al-Hijr: 9

0B 5 R U (A

aik-baik kalian adalah yang memp
2ngajarkannya. (HR. Bukhari).

Ijma’ yang dimaksud adalah ij dalam bidang

etodologi pengajaran Al-Qur’an, khugllnya penerimaan

a’ah Al-Qur’an yang mutawattir.

Qur’an Jogoroto

Pelindungs

Penaseha

P Q}N)soklR’ILQmGMO

Dr. KH. A. Muhaimin Zen, M.A.

KH. M. Fauzan Kamal, M.Hi.

KH. Abdullah Afif, M.Hi.



H. Imam Asmu’i
Pengasuh: Ust. Ainul Yagin, S.Q.
Sekretaris: M. Aziz Muslim, M.Ag.

Bendahara: ~ Ny. Nunik Indrawati

Seksi — seksi

a. Kabid pendidi t. Anwar Ali

b. Kabid g Arifin, S.Hi.

c. Kabi@@emberdayaan Bakat & Minat : Ky. GI@#AR ofi’udin,

d. Ka SA8leh, M.Pd.1.
e. Kal : Sadad ABMahiri, S.Hi.
5. Keadaan@istadz Pondok Pesantren Hamalatul Qu
Ust meliputi ustadz
pengampu bing tahfidz al-

Qur’an. @ gt blasanva berasal dari

Pesant e gtadZ pormommeing tahfidz al-

Qur’an diagbil dari pe s/ pb1mbing di ok pesantren hamalatul
Qur’an y: el ye h n z dan muroja’ah
(mengulapgmha a e h a-nama ustadz

L B A
Tabel. 4.1 Nama-nama ustadz pengampu mata pelajaran diniyyah di
Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an

No. Nama Guru Alamat Mgta
Pelajaran
1 KH. Abdullah Afif, Parimono, Plandi, Taiwid
M.Ag. Jombang !




. . Jogoroto, Jombang Pasca
2 | Ust. Ainul Yagin, S.Q. Tahfidz
3 | Ust. Fauzil Asy’ari Jogoroto, Jombang At-Tibyan
4 | Ust. M. Sulhan Jombang, Jember Agidatul
Awam
5 | Ust. Ainur Rofig, S.H.I. | Jombang Tagrib
6 | Ust. Anwar Ali ogoroto, Jombang Tarikh
7 | Ust. Sulhan to, Jombang Akhlag
. i Ta’limul
8 | Ust. Lutfi Sg Muta’allim
Sumber: Pondok Pesantren

 tidak menetap di
pesantren sendiri.
sepeser pun ke
suka rela. Hal ini
bimbing PPHQ

enimba  ilmu di

syaha h, mengambil

sanad, a eneru r ig'ah sa ada para masyayikh
yang ad 0 dans Y it i rtera dalam tabel
berikut i

Tabel 4. 1 {m aff i
iz Ao P AT R & O O PO P

No. | Nama Alamat Bidang

1 Dr. KH. A. Musta’in Jombang Pasca Tahfidz
Syafi’i, M.Ag.

2 Dr. KH. A. Muhaimin | Jombang Pasca Tahfidz
Zen, M.A.

3 KH. Muhtadi Mukhtar Jombang Qira’ah Sab’ah




4 KH. Muslichan Achmad | Lamongan Pasca Tahfidz
5 KH. A. Fathoni Dimyati | Mojokerto Pasca Tahfidz
6 Ky. Fauzil Asy’ari Jombang Pasca Tahfidz
7 Ky. Masduki Perak, Jombang | Pasca Tahfidz
8 Ky. Masduki Jogoroto, Pasca Tahfidz
Jombang
Sumber: Dokumentasi Depafemen Pendidikan Pondok Pesantren
Hamalatul Qur’an.
Pembimbing yag Q Ipakan pembimbing yang tidak
menetap di PP ga mempunyai pondok
pesantren but tidak menarik

biaya seg@8er pun ke pengasuh PPHQ, namun halrsebut dilakukan

A rela. Hal ini dikarenakan antara pengasufii@iéngan ustadz dan

PPHQ mempunyai hubungan yang gat dekat sejak

nu di Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombsz

antri Pondok Pesantren Hamalatul Qu

Qur’an berbeda

ondok Pesantren

Tidak bi ipu [ m tahfidz yang
dltawardealomNaeraRnQn Gm@mglkutl program,
terutama dalam hal pembiayaan, sehingga bagi para wali santri yang
berminat memondokkan anaknya di tempat ini tidak begitu dibebani

dengan biaya. Jumlah tersebut terus meningkat dari tahun ke tahun, dari



awal berdiri hingga saat ini, keadaan perkembangan jumlah santri bisa
dilihat dalam diagram berikut:

Gambar 4.1. Jumlah santri pondok pesantren hamalatul qur’an dari
tahun ke tahun.

1200
1000
800

600
400 I I
200 I

0, — = m N

Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

palatul Qur’an.

"an tidak hanya
engikuti program
ku induk PPHQ,
D0 pendaftar yang

Ja penelitian ini

dengan

memud

Julw :ﬂi Nai GithaﬂakGa rﬂadi patokan. Hal
ini disebabkan ada santri yang tiba-tiba keluar tanpa sepengetahuan
pengurus. Namun setelah ditanya, mengapa santri tersebut keluar tanpa

sepengetahuan pengurus tersebut dikarenakan santri tersebut sudah tidak



kuat dan tidak betah di dalam Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an

Jogoroto Jombang. Namun untuk sekarang ini santri di PPHQ berjumlah

sekitar 1000 santri.

7. Sarana & Prasarana Penunjang
Berdasarkan data peg

sarana prasarana pg
sederhana d3

dapat dili

flalam tabel berikut ini:

(0 dok Pesantren Hamalatul Qur’an,

ang aktivitas sant

adanya, adapun kondisi sara

gsantren ini tergolong masih

flN prasarana tersebut

Tabel 4.3@8arana Prasarana Pondok Pesantren Hamaldtilh Qur’an:
No. Nama Barang Jumlah | Satuan Keadaan
1 sholla 1 Ruang Baik
2 la 1 Ruang Baik
3 ama Santri 10 Ruang piﬁ;ﬁgg”:n
4 Baik
5 Baik
6 Baik
Baik
10" | Al-qur’an Terje Baik
11 | Sgpeda Rusak parah
12 ur Baik
13 | K8ih Baik
14 d S Baik
15 . Q Baik
16 | Printer 2 Buah Baik
17 | Sepeda Motor 3 Buah Rusak Ringan
18 | Rumah singgah tamu 1 Buah Baik

Sumber: Sekretaris Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an



B. Temuan Penelitian
1. Manajemen Pembiayaan di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an
Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang memiliki

perbedaan dengan lembaga islam lainnya. Lembaga ini memiliki ciri khas

yaitu menggratiskan sel a0tri, mulai dari biaya konsumsi,

sarpras, dan lain seb Q Jogoroto Jombang tidak

menarik SPP ain sebagainya kepada santri ini dikarenakan niat

pendiri sek@l@us pengasuh lembaga ini adalah membafil kaum dhuafa’ dan

agi para calon santri yang benar-benar mémiliki hasrat untuk

n Al-Qur’an. Biaya-biaya rutin seperti i pokok ustadz,

arian untuk santri, dan biaya rutin Idiilhya, serta biaya

an (development) seperti gedung, kamar di, asrama santri,
ib.
ondok Pesantren

dart berbagai donatur,

karsa HQ dan

Lembaga
dipatenk
kaum dh

pembiayapenﬁa,ﬁn ﬁi lﬁaﬁi r@akﬁlkan pemasukan

dana melalui fundraising yang secara aktif dan terus menerus dilakukan

dengan pendekatan dan strategi tertentu sesuai dengan jenis dan kategori



donatur. Dalam memilih donator, tidak ada pengajuan proposal maupun
lainnya untuk merayu atau merajuk para donator.

“Untuk mendapatkan donator, di lembaga kami tidak ada yang
namanya pengajuan proposa lainnya. Kita hanya ngobrol saja
dengan para donator. Dag Qinta, para donator langsung saja
mendonasikan hartan 01

Hingga 3 I penguatan sumber da an sumber dana selalu

diusahakan ditingkatkan sesuai dengan kondisi 0@lgerkembangan yang

ada. Adaglllf sumber dana di PPHQ saat ini masih mé@f@andalkan donatur

yang merj@@ang kebutuhan harian santri.

Sembia santri di sini tidak ditarik biaya sepeser
shodagohga tidak ditolak. Semua pendidikan di sini d
ta’ala, sefilla dari Allah dan dikembalikan lagi kep:
disebut tefilakasih, habis diterima dikasihkan lagi...

, tapi kalau mau
sarkan atas lillahi
Allah, makanya

Ol i @Pondok Pesantren
Hamalatu i pembiayaan yang
digratisk : C . neparik peminat dan
pernatian masyare

AT Segl sarana uga tak'Rereh saing dengan
lembaga laianya. Di edung berlantai 1, 1
gedung b i ang menampung
sebanyak

beberapaPk Garﬂw UtiRiliﬁmGer@t peralatan yang

lengkap seperti hanger, almari, meja, kursi, dan lain-lain.

ung mempunyai

101 Wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an, Gus Ma’mun
melalui whatsapp tanggal 2 November 2020.

102 Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an, Ky. Ainul Yaqin di
WTS (Warung Tengah Sawah) Jogoroto tanggal 25 Mei 2020.



Untuk pembiayaan pembangunan, pengasuh sama sekali tidak tahu
menahu berapa biayanya. Hal ini disebabkan karena biaya pembangunan
gedung ditanggung oleh donator dan donator pun tidak mengatakan untuk

pembiayaan pembangunan habis berapa. Pengeleloaan biaya pembangunan

tersebut telah diatur dan g b pihak donator langsung. Untuk

jasanya (tukang) d pembangunan , mendapat antusias dari

ga para santri. Dan warga sek juga dengan suka rela
an tenaganya untuk membantu dalam p@ibangunan tersebut.
konsumsi diambilkan dari rejeki yang®@i dapatkan oleh
juga donator yang telah mendonasikan hag@nya lewat nomor

rekening @@s nama Pondok Pesantren Hamalatul QUiS@n. Untuk berapa

besarnya, @8€ngasuh dan pengelola (Bu Nyai) tidak @@bat menyebutkan

besaran [ santri. Hal ini

g biaya konsumsi

@y mengirimkan

sembako onator, bukan bantuan

dari pem ebagainya untuk

memenu i juga masyarakat

sekitar yapn ﬁnﬁmﬁ rﬁgaﬁmﬁmﬁoada santri.
Untuk biaya ustadz maupun pembimbing, PPHQ tidak

mengeluarkan biaya sama sekali. Hal ini dikarenakan para ustadz dan

pembimbing PPHQ tidak menarik biaya. Beliau melakukan dengan ikhlas



dan suka rela. Hal ini dikarenakan antara pengasuh dengan ustadz dan
pembimbing PPHQ mempunyai hubungan yang sangat dekat sejak
menimba ilmu di Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang.

Bangunan megah menjulang langit di daerah Jombang (PonPes

Tebuireng) dan Ponorogo & dern Gontor) yang berkembang di

berbagai daerah, y3 duanya sudah m3 tuk kalangan masyarakat

internasional .4 ontribusi pada negara,

namun bel ewakili kalangan Hamilil Qur’an.

nan akademisi dari keduanya, sebatas pad@mu-ilmu tertentu

dan golof@én-golongan tertentu. Juga belum meng@&®modir tahfidhul
masih dibilang
pejabat adalah

p menjadi bahan

ita yang berkata,

Padg era Hama Qur
mata bet e ang i i
lengkapi a g i matematika, dan

ilmu-imuiﬂanﬁegﬂ.tat@. 'ﬁniﬁ b@taﬁa, c). Tata buku,

d). Tata negara, e). Tata busana, f). Tata hokum, yang menjajakan suatu

keahlian dari pengembangan bakat.



Pada kisaran tahun 2012, banyak santri transit ke Hamalatul Qur’an
yang mengambil progam tahfidh cepat sebagai persyaratan masuk PTN
(Perguruan Tinggi Negeri) dalam progam tertentu. Sehingga, Hamalatul

Qur’an kebanjiran santri bilamana dibanding dengan pesantren pada

umumnya. ‘“Pada tanggal po satu orang santri, sampai pada

masa 11 juli 2018 : lah 1000 orang santri.”

peluang yang sangat momentum, amalatul Qur’an

la dari berbagai

model. Santri dan para wali yang téfimpun kekuatan

power gulita) untuk generasi kita, agar in@@8 dipandang mata

ata dunia yang berjalan seiring seba penjinak masa,

ah Tuhan Yang

Village, Wgdil Qur’an
Jogoroto G@lla
insan ka ’

tindak Iaig cﬁitaﬂhur drﬁ Sﬂh &1 Wammad Hasyim

Asy’ari dan Hadratus Syaikh K.H. Muhammad Yusuf Masyhar Tebuireng

Jombang Jatim yang terbentuk kuantum fisika.



Pada era bauming huffadh akhir-akhir ini, berbagai perguruan tinggi
masing-masing berlomba-lomba memberi beasiswa untuk penghafal Al-
Quran. Padahal, ketika masa dahulu semua pihak acuh dengan progam

tahfidh kecuali diperuntukkan musabagoh semata. Dan selebihnya

a ini, Hamalatul Qur’an berinvestasi tahfillh saja dan cukup

angan masyaratakat luas. Dengan efektivit@Mvaktu, Hamalatul

pu membimbing santri-santri dalam wak@@ll/ang singkat dan

i hafidh berbeda pada kebanyakannya.@Bemahaman kalau

qur’an A8 BBkl amana diukur

dengan pa 3. 3 isi level gelar akademik
dibidang
K : rnya Madrasatul
Qur’an j:f)bahraﬂ-rabbaﬁk ﬁ bﬁhu h maupun salaf.
Selayaknya pada masa sekarang ini, lahir pesantren spesial bidang Al-Quran
secara kaffah (menyeluruh), komprehensif dari dasar SD pasca. Tentunya,

harus person-personal yang mampu menghimpun dibidang kolaborasi yang



memadai dengan dasar tahfidh, dengan kata lain apapun progamnya tahfidh
adalah yang utama. Juga merupakan pakem kunci mati yang tidak bisa
ditawar. Sehingga, apapun jadinya tetap huffadh. Dan sekaligus progam

tahfidh sebagai kendaraan yang dapat menempuh perjalanan pengantar

sukses menuju Tuhan deng ertikal, pengantar sukses menuju

karir dengan langka ajian ilmiah, studi riset, dan

analisa pengeg gan pada bidang yang menjad )Ltuhan akademik dan

hal-hal ya enjadi kelengkapannya.

H

alatul Qur’an merangkai waktu, merafi@kai santri tuhu,

merangka

elola baku, untuk menuju karya pandu sat@omado di bawah

yayasan H@nalatul Qur’an dengan referensi model Te@lireng dan Gontor
dalam tat@&@lola dengan menguatkan norma Madrasaf@ll Qur’an pada era
70-an dan g sepanjang masa
dengan ta

(JUI an pusat, sebagai

Il

disaringmee . C, 2). ’amantina, 3). PPS

HamalatulL Qur’an, 4). INAEPS L’ . at unit tersebut dengan
biaya fre
pendidik
S o o ﬁ*ﬁpﬁ% GO
PJC (Pesantren Jogoroto Colaboration) adalah pelengkap antara

gontor dan Tebuireng dengan mendasarkan tahfidhul qur’an terlebh dahulu,

dengan menggunakan keseharian bahasa Aran dan Inggris. Yang dikuatkan



dengan kutubus-salaf dan tidak meninggalkan llmu Teknologi (IT) juga
dilengkapi alat bantu laborat. Diharapkan PJC sebagai prosesing insan

kamil hamilil quran lafdhon wa-ma 'nan wa- ‘amalan.

2. Pengembangan Kompete ndok Pesantren Hamalatul Qur’an

Seperti  yang mnya, Pondok Pesantren

Hamalatul Qurzdi@pada awal berdiri belum iki sistem dan program

yang terstr , dikarenakan awal berdiri pesantren anya berkeinginan

untuk meg@Bantu para santri dhu’afa yang berminat mefi@aji dan menghafal

al-Qur’an@B®engasuh Pondok Pesantren Hamalatul Qur @8l mengatakan:

Semua s
shodaqoh
ta’ala, S€
disebut te

i di sini tidak ditarik biaya sepeserp
 tidak ditolak. Semua pendidikan di sini d
a dari Allah dan dikembalikan lagi kepz
akasih, habis diterima dikasihkan lagi...

tapi kalau mau
sarkan atas lillahi
Allah, makanya

Pre an kepada santri

dhu’afa, jar Al-Qur’an di
D andakPocantra M santkieteisebut-dari anak
pengusaha ataupurne : 3 @ Kalangan milyader. Jaeh,

santri dfPondok Pesan an 100 persen gra

ada wali i yan
ol ar,
Hamalat ra

is. Namun jika

relatif tpglo oN’ s()a Rn@ j@, Iﬂa sistem yang

diberlakukan menarik peminat dan perhatian masyarakat.

103 Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an, Ky. Ainul Yagin di
WTS (Warung Tengah Sawah) Jogoroto tanggal 25 Mei 2020.



Dari hasil wawancara, dapat diketahui bahwa Pondok Pesantren
Hamalatul Qur’an dengan menerapkan sistem program tahfidz cepat

(program 6 bulan) harus memiliki syarat utama, yaitu kemauan bagi para

santri. Sedangkan kemamp merupakan syarat kedua. Hal ini

dikarenakan kemamp 00 orang berbeda. Penerapan

program terseb ulai dari datangnya san i Malang yang berniat

untuk mengh@fal al-Qur’an, mula-mula santri ters dibimbing untuk

mengikuti#§€mua kegiatan yang telah diperintahkan pengasuh, dan

dalam hit@figan 3,5 bulan, santri tersebut mampu men@&llatamkan hafalan

al-Qur’an@80 juz. Kemudian disusul santri berikutny@@ari Jember yang

mampu tu 4 bulan. Berita
ini terseb yak berdatangan

santri dari antri tersebut.

al-asalan, di sini
ep geatis,  tapi
ak

Pendidika

he
kam

bukan berarti pendigh
D pendig

arep nyingkring:=s

Begitu  pernyate dikan oleh péMyasuh Pondok

Pesantre alatu
program i
sedemiki p

Qur’an dpn etuNg eif R(ao G 0

Adapun sistem pembelajaran tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren

i bahwa pelaksanaan
Qur’an didesain

I yang hafal al-

Hamalatul Qur’an adalah para santri dikondisikan untuk mengikuti semua

104 Wawancara Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an, Ky. Ainul Yagin dalam acara temu
wali santri tanggal 30 Agustus 2020.



kegiatan dengan beberapa tahapan tahfidz, tahapan-tahapan tersebut

ditentukan berdasarkan kelompok fashohah, lebih lanjut akan diuraikan

dalam pembahasan selanjutnyg

Pembelajaran ondok Pesantren Hamalatul

Qur’an mengag tem konvensional, di ma em ini mengharuskan

para santri terus menerus membaca al-Qur’an @ berbagai kondisi

bulkan reflek positif pada santri.

enghafal al-Qur’an tidak hanya berkait
pi juga pada keterampilan lisan dan pembj@8aan.

dengan aktivitas

otak saja, 105

ondok Pesantren
mpilan lisan dan
prtujuan agar para

santri me n, karena dengan

Untuk hasil
maka di
riyadhotu

itu dengan jalan
an ayat-ayat al-
Qur’an, s yang setiap hari
lewat di sopir itu tidak
menghafa jalan asa dengan jalan

yang dia M arouﬁ ngan sendirinya,
istilahnyd Bisa ka ena ; ullz syair’in minal RulinaWal biasa...1%

105 Sambutan KH. Abdullah Afif, Pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Nurul
Jadid Parimono Jombang pada acara bimbingan fashohah di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an
pada tanggal 10 Maret 2014 (Dokumentasi Pengurus Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an diambil
pada tanggal 24 Mei 2017). KH. Abdullah Afif adalah salah satu guru pembimbing fashahah pasca
tahfidz di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an.

106 Sambutan Pengasuh Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an, Ky. Ainul Yagqin pada acara
seminar metode menghafal cepat di fakultas syariah UNHASY Tebuireng 2016.



Dari dasar itulah Pengasuh Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an
mengambil langkah inisiatif penerapan program tahfidz dengan model
pembiasaan sebagai modal utama keberhasilan tahfidz al-Qur’an di Pondok

Pesantren Hamalatul Qur’an.

Syarat utama dalam_g -Qur’an yang baik adalah dengan

menggunakan ba pa itu Pondok Pesantren

Hamalatul Q sangat memperhatikan fashahah dalam

pembelajag@itahfidz al-Qur’an. Bimbingan fashahaNBi dilakukan secara

rutin setf@ ba’da maghrib, tujuannya adalah agar@@ara santri dapat

membaca@@l-Qur’an dengan baik dan benar ata@ihaqqut tilawah,
menguasalfilya secara teori dan praktik.
Teh

bimbingan fashahah para santri Pondok B&88antren Hamalatul

Qur’an in n I@88ikal sesuai dengan

hasil selek ri baru atau ketika
kenaikan t

T ONAokK

Ham@earQur amre STPOK Masmesmasing. Secara

ringkas materi terseput dapa at dalam tabel berikut:

aan al- fan santri Pondok

Bat Minimal

i-_SQman

BTbifdan
&
T

-
G

g ra g

2 D Al-Qur’an juz 1- | 1-5 halaman
30
3 C Al-Qur’an juz 1- | 5 halaman

30




4 B Al-Qur’an juz 1- | 5-10 halaman
30

5 A Al-Qur’an juz 1- | 10-20 halaman
30

6 Pasca Al-Qur’an juz 1- | Kondisional

ompok ini merupakan kelompok yang paliilg dasar, yaitu bagi
I baru yang belum mengenal huruf hijaiyali#@tau mengenalnya
kurang lancar dalam mengejanya, materi §@hg diajarkan pada

ini adalah iqra’ jilid 1-6. Targetnya adal@ll menguasai dasar
ompok ini adalah

embaca surat al-

membaca magra’ yang su@ gikan secara bergantian hingga selesai

seluru tri m i yang salah maka
pembllgm an memberikan
contoh¥@@taan a . aca dan diulang-
ulang Rgg&ulm,ulgarﬁ &elﬁangxhiri dengan doa

bersama dan ditutup dengan bacaan shalawat dan salam.



Yang menjadi ustadz di program ini adalah para sesepuh PPHQ.
Jadi santri yang dianggap mampu untuk membimbing di program ini,
ditunjuk langsung oleh pengasuh untuk menghendel program ini.

. Kelompok D

Kelompok ini me an dari kelompok E, yaitu santri

menguasai dasar

alah mula-mula
udian ditirukan
lanjutkan dengan
para sa pembimbing, satu
santri membaca ayat

selanjutnVa; e i et nalaman dan diulang-

P ONO'R'OG O
Yang menjadi ustadz di program ini adalah para sesepuh PPHQ.

Jadi santri yang dianggap mampu untuk membimbing di program ini,

ditunjuk langsung oleh pengasuh untuk menghendel program ini.



c. Kelompok C
Kelompok ini merupakan lanjutan dari kelompok D, yaitu santri
baru yang sudah melalui tes baca al-Qur’an, mampu membacanya

dengan baik tapi belum lancar dan terkadang terjadi kesalahan, materi

kelompok ini adalah al 2 berurutan hingga khatam 30 juz.

nyak seperempat
santri dalam satu
, setelah itu dilanjutkan dengan para santri @@rgiliran membaca

andu oleh pembimbing, satu santri me

hafalan_tetapi foku

Apabil g, maka santri

diperk men Pendidikan,

apabilﬁinﬁawltﬁleﬂm ﬁg& rrﬁ santri tersebut
diperbolenkan memulai menghafal al-Qur’an kepada pembimbing

fashahah.



Yang menjadi ustadz dan pembimbing di program ini adalah para
sesepuh PPHQ. Jadi santri yang dianggap mampu untuk membimbing di
program ini, ditunjuk langsung oleh pengasuh untuk menghendel

program ini.

. Kelompok B

Kelompo | kelompok C, yaitu santri

yang sudajz alui tes baca al-Qur’an, merS@mnampu membacanya

dengan , lancar dan jarang terjadi kesalahan, un belum begitu

fashih SMateri kelompok ini adalah al-Qur’an secaf@@berurutan hingga

khatan@8D juz. Targetnya adalah santri memiliki kar@ier fashahah yang
standa@@hampu membaca bilisanin ‘arobiyyin mulji@ menguasai waqf
dan ibrid@ ‘dan lancar membaca.
Siste | B@lalah mula-mula
pembi han al-Qur’an satu
atau beDETapaee X ian di M1 Seluruh santri dalam
all KEIOMPe ' o ara. Sa '

menidaeetanpa arpe SURTs Bilnbaca satu ayat

dan ditgruskan sa at selanjutnya, begitu

seteru lang lagi hingga

bacaan

pembiﬁngﬁneﬁqyﬁpaﬁmﬂco h, ﬁila salah ditegur

lagi, jika masih salah hingga yang ketiga kalinya barulah pembimbing

menje ng salah maka

memberikan contoh bacaan yang benar sambil menjelaskan letak

kesalahannya.



Pada santri kelompok ini sudah diperkenankan untuk mulai
menghafal al-Qur’an dengan dipandu oleh pembimbing fashahahnya.
. Kelompok A

Kelompok ini merupakan lanjutan dari kelompok B, yaitu santri

yang mampu membaca g poan baik, lancar, fashih dan jarang

terjadi kesalahag samping itu mere dah menyelesaikan hafalan

al-Qur’an Juz dan dalam proses muraja'e ateri kelompok ini

adalah pur’an secara berurutan hingga khata@@®80 juz. Targetnya

adalahjg@ihtri memiliki karakter fashahah yang standd@imampu membaca

bilisarigill ‘arobiyyin mubin, menguasai bacaan ghariatau musykilat di

dalam @®Qur’an, lancar bacaan dan hafalan, serta pu menjelaskan

dan meRgbntohkan cara membaca al-Qur’an yang ba@if dan benar.

dalah mula-mula
pembi han al-Qur’an satu
atau beDETapaee X ian di M SEluruh santri dalam
menidaeetanpa arpe SURTs Bilnbaca satu ayat
dan ditgruskan santri at selanjutnya, begitu
seteru i i da bacaan yang
salah ing g contoh, apabila
salah (iyurﬁi, Nmﬂ sﬁhiﬁa 3@ kﬁ kalinya barulah
pembimbing memberikan contoh bacaan yang benar sambil menjelaskan

letak kesalahannya.



Santri pada kelompok ini dibimbing langsung oleh pengasuh
dan di bawah kontrol beliau, karena fashahah harus dikawal terus
meskipun sudah khatam hafalan terkadang para santri masih sembrono

dan kurang memperhatikan rambu-rambu ketentuan membaca yang baik

dan benar. Sambil muy i pada kelompok ini juga tetap

dipandu dan dikg ashahah nya se g tetap terstandarisasi.

dapat memulai hafalan, santr s berada pada posisi

B. Sedangkan santri yang masih berada@ikelompok E,D, C

imbing untuk membenarkan bacaannya. k membenarkan

sebut, santri diberikan waktu kurang lebin@lama 6 bulan.

wisuda. Dalam
secara hafalan
k 3 kali. Setelah

Al-Qur’an dengan

sebanyak 30 juz. L a santri boleh untuk

menga

PONOROGO

. Kelompok Santri Pasca Tahfidz
Santri pada kelompok ini masih mengikuti bimbingan bacaan al-

Qur’an namun tidak mengikuti kelompok yang ada, melainkan



menggunakan sistem yang diberlakukan pada masing-masing tempat.
Namun demikian, rambu-rambu bimbingan fashahah masih tetap
mengacu pada standar bacaan yang sudah ditetapkan oleh Pondok

Pesantren Hamalatul Qur’an.

Di antara kegiatag gguan santri kelompok ini adalah

bimbingan fashz etiap malam sé i bawah kontrol langsung

pengasuh gd@@Pdibimbing oleh beberapa se di Pondok Pesantren

Madrasg@lf Qur’an Tebuireng seperti KH. Abdullaf@Afif, KH. A. Syakir

Ridlwaal KH. Muslihan Ahmad, KH. Muhtadi tar dan KH. A.

Fathorn@®imyati serta beberapa masyayikh lainnya.

Digsamping program tahfidz al-Qur’an, uk mendukung

visi dan terlaksananya misi Pondok P@8&ntren Hamalatul

tercapai

Qur’an, tambahan, di
antaranya

a. Proaqra

all Progld Vol
hususkan bagi

santri Hamalatul

s dalam menghafal Al-

Qur’

1) P

"PONOROGO

2) Peserta diperbolehkan mendaftar program dengan persyaratan

ondok Pesantren

perolenan hafalan minimal 10 juz, dan dipersilahkan mulai

mengikuti program jika perolehan hafalan di atas 15 juz.



3) Menyelesaikan setoran binnadzar 30 juz kepada pengasuh sebelum
mengikuti program.
4) Berkomitmen mengikuti program karantina hingga selesai dan siap

dikeluarkan dari program jika tidak memenuhi standar minimal

keaktifan proses A erolehan  setoran  minimal 1,5

juz/minggu

an khotmil qur’an binnadhar i dalam waktu 7 hari
memulai setoran.
ngobrol, nongkrong, dan sejenisnya ya isa mengganggu
gsungan aktifitas program karantina.
jutkan setoran muroja’ah kepada Penga pasca program

ogram ini sama

ogram ini_{i

itempatkan di asrama
khus oroto Kecamatan

Jogo adz M. Mujib

“PONOROGO

Selama mengikuti program ini, para santri dituntut untuk lebih fokus
menghafal dengan target-target tertentu, bagi para santri yang tidak
memenuhi target karena tingkat keaktifan yang kurang, maka akan
dikembalikan ke asrama pusat Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an,



rata-rata santri yang menghafal di sini selesai dalam waktu 2-3 bulan
saja. 1o’
Dari hasil observasi yang dilakukan, para santri di asrama

karantina memang lebih terkondisikan, di samping jumlah pesertanya

yang terbatas (maksimald juga penempatan peserta yang ada

dalam satu lokg ah, sehingga dahkan dalam pengawasan

an aktivitas harian santri.1%

un demikian, kontrol Pembina p peserta program

terkadang kurang maksimal karenainimnya tenaga

disian dan keterbatasannya, sehingga di u-waktu tertentu

aktu non setoran) para santri yang memiligitingkat kesadaran

auan rendah cenderung mencuri kesempat

ogram ini lanjutan @isamping program

ari program _igd bekali para santri

baik, juga memiliki kema mahir berbahasa Arab dan mendalami

kitab
itab n benar
dari 6 ulan.

ONOROGO

Alhamdullllah sejak program ini dicanangkan hingga sekarang, para
peserta cukup antusias untuk mengikuti program, hanya saja
kendalanya kadang anak-anak itu sudah capek, karena seharian sudah
terkuras tenaga dan pikirannya untuk tahfidz, dan malamnya baru ikut

alah para santri

m waktu kurang

107 Wawancara dengan M. Mujib, penanggung jawab program karantania tahfidz Pondok
Pesantren Hamalatul Qur’an di asrama karantina pada tanggal 26 Mei 2020.
108 Observasi pada tanggal 26 Mei 2020 di tempat Karantina Tahfidz.



program, sehingga hasilnya kurang maksimal, kadang juga ada yang
ketiduran karena sangking ngantuknya. ..

Demikian yang disampaikan Ahmad Hafidz selaku penanggung

jawab program. Program igi baru berjalan 4 bulan. Para peserta

program ini adalah & dah menyelesaikan hafalan al-

Al-Qur’an  Village merupakan salah Program dari

Pesantren Hamalatul Qur’an yang B@isediakan untuk

orang di Indonesia khususnya santri @@malatul Qur’an

gin menghafal Al-Qur’an dan belajd@8 Bahasa Inggris,
anya Al-Qur’an
ntren Hamalatul

bagus

iz, Dzikru ar, maka akan
lebih NOKap i [o). CIF ampuan berbahasa
Inggr Speaking, toefl,
trans

ro S an la li bulan dengan
PO N O"R"O"G 'O :

target pencapaian tahfidz 30 juz dan kemampuan berbahasa

Inggris, adapun target capaian bahasa Inggris adalah:

109 Wawancara dengan Ahmad Hafidz, Penanggung Jawab Program Wadil Qur’an Pondok
Pesantren Hamalatul Qur’an di kamar beliau pada tanggal 26 Mei 2020.



Vocabularies,  pronouncation,  speaking, public  speaking,
grammar, examination, translation, telling stories, micro
teaching, dan tafsir al-Qur’an berbahasa Inggris.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur’an

Village adalah “The Power Of

dan Bahasa Inggris di

(J

Y

Habituation ) 0” dalam me gkan para santri untuk

selalu m@MPraktikkan bahasa inggris ‘G@l@n kegiatan sehari-

harinyg@®dengan tujuan untuk mempercepat'@@&nguasaan bahasa

inggri8ibagi para santri secara efektif dan efisien.

Gambar 4.2. Tahapan tahfidz al-Qur’an @i ondok Pesantren

Hamalatul Qur’an
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Sumber: Dokumen Departemen Pendidikan Pondok
Pesantren Hamalatul Qur’an

Tabel 4.5. Kegiatan harian santri Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an
NO WAKTU KEGIATAN

1 02.30 — 03.45 gerjama’ah dengan bacaan (surat

5 . Sholat Dhuha dengan bacaa
6 30 — 06.45 | Makan Pagi

7 45 —09.00 | Membaca al Qur’an 5 juz,

8

9

tagoddum (setoran) bil ghoib

: Istirahat
10 00 — 13.00 | Sholat Dhuhur berjama’ah da
juz (santri membaca bersama
Tagoddum (setoran) Binnad

embaca Qur’an 1

ok Pesantren Hamalatul Qur’an

ma juga terdapat

Tabe t n
NO RI A E T PEMBIMBING
1 | Senin | Selesai isya’ Pengajian Kitab | Ust. Ainur Rofiq, S.Hi.
tagrib
2 | Senin | Selesai isya’ Safinatun Najah | Ust. M. Sulhan
& Nahwu




3 | Senin | 21.00-23.00 Fashohah Pasca | KH. Abdullah Afif,
Tahfidz M.H.L.

4 | Kamis | Selesai isya’ Latihan rutin Pengurus
(terjadwal)

5 | Jum’at | Selesai Sholat Pengajian Kitab | Ky. Fauzil Asy’ari
Jum’at At-Tibyan Fi
Adabi Hamalatil

6 | Jum’at Ust. Lutfi Salim

alatul Qur’an

egiatan ekstrakulikuler meliputi:

kitab Kuning

baca Yasin dan Tahlil

paca Maulid Diba’

a0 al-Qur’an.




BAB V

PEMBAHASAN

Temuan yang telah dj pada bab IV akan dianalisis dan
didiskusikan untuk meng i : but dengan teori dan konsep
yang relevan pada I ian-bagi g dibahas pada bab ini
disesuaikan dg

fokus penelitian yang meliputi; jemen pembiayaan

pendidikan d@il@m pengembangan kompetensi tahfidzul qui@h santri di Pondok

Pesantren alatul Qur’an Jogoroto Jombang d pengembangan

kompetensi @@lifidzul qur’an santri di Pondok Pesantrerf@amalatul Qur’an

pagai berikut:

Manajemen tren Hamalatul

pendidikan yang

berkaitan dengan budgeting, acCe

untuk menc tuj pendidikan, baik
tujuan secar aupun i efektif efisien, % maka
menurut pen pem pemendi merupal@f hal yang sangat
penting. Dag thMml% pﬁdl yﬁ' andalah lembaga

pendidikan yang mampu mengantarkan anak didik menuju sesuatu yang ingin

dicapai. Lembaga pendidikan yang baik belum tentu menarik biaya pendidikan

110 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, 2nd ed. (Bandung: PT. Refika Aditama,
2013), 301.



yang cukup mahal. Begitu juga sebaliknya, lembaga pendidikan yang tidak
menarik biaya sepeserpun, belum tentu lembaga pendidikan tersebut tidak baik.
Dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa tujuan

pendidikan yang utama adalah pg@mingkatkan potensi peserta didik agar

an adalah sesuai

dengan visi yaitu membantu santri diu 'afa menjadi g8an kamil hamilil

qur’an lafdh a ma 'nan wa ‘amalan. Jika dianalisis, ma§@ tujuan di Pondok
Pesantren Hg 20 Tahun 2003.
ya ada 3 hal yang

ing (pelaksanaan)
danya proposal

dalam peng | Sa sudah membuka
rekening 'y malatul Qur’an
Jogoroto Jo g.D ukan pendekatan
saja denganEa Qt(NIaQ sBi Qarﬁg@atakan oleh Gus
Ma’mun yang merupakan pengurus, khususnya bendahara dari PPHQ.

“Untuk mendapatkan donator, di lembaga kami tidak ada yang
namanya pengajuan proposal mapun lainnya. Kita hanya ngobrol saja dengan

111 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, 2003: 3.



para donator. Dan tanpa kita minta, para donator langsung saja mendonasikan
hartanya untuk lembaga ini.”*'?
Agar mendapatkan dana dari donatur maka setidaknya lembaga

sekolah dapat melakukan hal-hal sebagai berikut:**®

5. Pendekatan kepada calon d
6. Meminta saran ata g program yang diajukan;
7. Memberikan ganfaat dari program

yang diaju

8. Meyakinkal bahwa lembaga mampu untuk diberi keper@#aan oleh donatur.

Ses@i@l dengan wawancara yang dilakukan denga@®engurus PPHQ,

untuk mend@@@tkan dana dari donator, pengasuh PPHQEBukup melakukan

pendekatan s@j@ terhadap calon donator. Menurut pengurd8idonator langsung

percaya sajg PHQ mengalami
perkembanga pes lainnya, baik
dalam kualitas sa itas g yang sudab menyebar di
perbagal wilaye C 2 sricr negri. Ha fang)

menyebab®&T para dona PerCayaan yargatinggi kepada

pengasuh P

PHQ Jogoro
Jika d r ini melaksanakan
budgeting, di bageRin@Sldah me a rekening yang

mengatasnarPanﬁiQNenba iReW t@ n‘jnta yang muluk-

muluk kepada calon donaturnya, namun lembaga ini mampu menarik perhatian

yang lebih kepada calon donator. Hal ini ditandai dengan saldo yang ada di

112 Wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an, Gus Ma’mun
melalui whatsapp tanggal 2 November 2020.

113 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 87.



rekening tersebut tak kunjung habisnya. Para donator pun tidak melaporkan ke
Bu Nyai berapa besaran yang ia kirimkan ke nomor rekening PPHQ. Jadi,
manajemen pembiayaan khususnya di budgeting dalam PPHQ Jogoroto

Jombang tergolong konvensional.

Untuk fundraising dilg o menggunakan model wakaf uang

dan wakaf jasa yang fundraising dan indirect

fundraising. Hal

artinya di PPHQ melakukan péfi@igalangan dana kepada

donator deng tersebut donator

cara melalui pendekatan. Dari dong

memberikan@liging dan jasanya secara cuma-cuma kepd@@ pengasuh demi

kelancaran

jembangan kompetensi di PPHQ. PengasufBPHQ melakukan

pendekatan d@figan cara langsung dan tidak langsung. MakSBiinya dengan cara

langsung ad pengasuh meminta kepada donator se

a langsung agar

diberikan ua akan bahasa yang

meminta donator

Dalam hal ini_untuk uan an Se

oleh Bu Ny g ala ini
besar yang
karena atas iﬁho&afﬁmﬁ irﬁarﬁ mﬁukﬁkebutuhan santri
sehingga kegiatan dan pengembangan kompetensi santri dapat berjalan dengan

lancar. Hal ini sesuai dengan ngendikan Bu Nyai saat diwawancarali.

Tidak ada buku atau catatan sekecil apa pun mengenai pembiayaan. Kalau
dihitung, ya nggak bakal sanggup. Ini semua atas Kehendak Allah SWT.



Bahkan pernah suatu hari tidak ada uang sepeserpun, sembako juga habis
semua. Atas ljin Allah, ada kiriman 1 ton beras beserta sembakonya.'!*
Dalam teori, di PPHQ sudah melaksanakan accounting, namun

accounting yang dilakukan di lembaga ini menggunakan system konvensional.

Hal ini dibuktikan dengan lembag 1O mampu mengelola dana konsumsi

yang diambilkan dari rejg pengasuh dan juga donator

yang telah mendog@8iian hartanya lewat nomor aing atas nama Pondok

Pesantren Hag@atul Qur’an Jogoto Jombang. U berapa besarnya,

pengasuh daf@Pengelola (Bu Nyai) tidak dapat menyeb
yang diguna untuk konsumsi para santri. Hal ini disel§@@kan karena tidak

ada catatan séecil apapun tentang biaya konsumsi maupufiiaya lainnya.

Dalarfionsumsi, donator tidak hanya memberikan f@@ta melalui nomor

rekening, ta an sembako ke

lembaga ini. dari pemerintah.

gula, dan lai untuk memenuhi

Untuk bisyaroh usta

mendapatka ta bi i dan pembimbing
melakukan a s tanp kali. Ustadz dan
pembimbing Qm [ en yang didirikan
oleh ustadz Epeﬁamm &gﬁin@ntﬁe&am hidup, ustadz

dan pembimbing PPHQ sudah memiliki usaha sendiri tanpa meminta kepada

lembaga.

114 Wawancara dengan istri Pengasuh Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an di PPHQ
tanggal 21 Oktober 2019.



Pengasuh menjalin hubungan dengan para ustadz maupun pembimbing
dengan baik. Karena ustadz maupun pembimbing PPHQ merupakan teman
seperjuangan pengasuh PPHQ tempo dulu ketika pengasuh PPHQ masih

mencari ilmu di Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang. Yaitu KH. ‘Ainul

Yagqin.

Khusus untu yang masih b8 di program E, D dan C

dibimbing oleh s ang ditunjuk oleh Kyai ‘Ainu jin. Pembimbing yang

ditunjuk adalg@@®antri PPHQ yang dianggap sudah ma ntuk membina di
program E, [
Di P

Q juga tidak ada auditing yang spesifik. ini dikarenakan

Pondok Pes@fifren Hamalatul Qur’an merupakan lemb pribadi, bukan

lembaga mili@pemerintah maupun lembaga yayasan. Ha ditandai dengan
lakukan evaluasi
terhadap ma i . liti jika lembaga

adi lembaga yang

sa g suda sanakan dalam 2

a i ri yang diisuda, pada tahun

2014 ada sekgtar 350usanitiqya IWgseda, a n ada sekitar 750
PONOROGO

santri yang diwisuda. Mulai tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 wisuda

u
tahun sekali. a

dilaksanakan 1 tahun sekali. Pada tahun 2017 ada sekitar 300 santri yang

diwisuda, pada tahun 2018 ada sekitar 450 santri yang diwisuda, pada tahun



2019 ada sekitar 550 santri yang diwisuda. Pada tahun 2020 ini wisuda
dilaksanakan dengan virtual. Dalam wisuda kali ini, santri tetap diwisuda

ditempat. Namun tidak menghadirkan wali santri. Wali santri bisa melihat

prosesi wisuda melalui you 2020 ini ada sekitar 700 santri

yang diwisuda.

Untuk a an dalam prosesi wisuda ini, dW@Rggung oleh pengasuh

PPHQ yang bilkan dari rejeki pengasuh PPHQ,§@@nator PPHQ dan

shodagah yafi@diberikan oleh wali santri.

Men Supriyadi, sumber pembiayaan pendidikarn§@@da tingkat makro

bersumber ddfpendapatan negara dari sektor pajak dan pefi@@patan dari sektor

non pajak s@@erti pemanfaatan SDA dan produksi nagi@hal lainnya yang

pemanfaatan kspor barang dan

jasa, bantuan

sumber masyagakat melalui an i
Karena terb Yy aran in i dalam lembaga
pendidikan, a i n j ebankan kepada

keluarga darPSYﬁatN OROGO

115 Dedi Supriyadi, Satuan Biaya Pendidikan Dasar dan Menengah (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2003), 5.

116 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1997),
72.



Di dalam buku H.A.R-Tilaar, menyebutkan sumber pembiayaan

pendidikan ada 3, yaitu:'*’

1. Pemerintah, yang digunakan untuk biaya rutin dan biaya pembangunan

lembaga pendidikan.

2. SPP, yang digunakag i G | sekolah (berlaku untuk SMA

likan (BP3).

Pesantren Hamalatul Qur’an dalam mber — sumber

pembiayaan @@hdidikan tidak melibatkan pemerintah, SPP @i@upun sumbangan

BP3. Namun#®ondok Pesantren Hamalatul Qur’an menday

can sumber biaya

pendidikan alui bentuan dari donator-donator yang @itin dan menjalin

kerjasama de pesantren mitra

prakarsa HQ a luar dan bentuk

BP3  mampu

memberikan perhatian yang kh Oa lembaga PPHQ ini.

D. Pengemban h 1 tri di Pondok
Pesantren 1 ur’an 0 ng

Pond esan m 1 ar®memberik 3 ketentuan syarat

utama dalanﬁeng&ll ﬁurgya@aﬂggi lﬁ sagnya yaitu dengan

menggunakan bacaan yang baik sesuai dengan standar ketentuan membaca al-

Qur’an, yaitu standar ilmu tajwid. Ilmu tajwid wajib ‘ain dipelajari secara

17 H, A R. Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja
Roesda Karya, 1995), 424,



praktis dan wajib kifayah dipelajari secara teoritis. Oleh karena itu Pondok
Pesantren Hamalatul Qur’an sangat memperhatikan aspek fashahah dalam
pembelajaran tahfidz al-Qur’an.

Bimbingan fashahah ini dilakukan secara rutin setiap ba’da maghrib,

tujuannya adalah agar para sag baca al-Qur’an dengan baik dan

benar atau haqqut til gori dan praktik. Mayoritas

santri mampu Okatkan kemampuan bacaan @ “annya dalam waktu

yang tidak la al ini karena di samping ada pembekal@iii imu tajwid secara

g paling dominan adalah pembekalan taj

teoritis, juga secara praktis.

Sema sering para santri berinteraksi dengan @Qur’an, bersama

dengan lingilihgan yang mendukung fasihnya bacaa@iel-Qur’an, maka

semakin cep@ dia menyesuaikan dengan lingkunganny@ yaitu perbaikan

aitu pengetahuan,

ketrampilan da 3 3 Yok dilaksanakan adalah

pengetahudme i ilmu tajwid

untuk memulai mengha n untuk sikap, santri
dituntut unt

Pela i i [ ndok Pesantren
Hamalatul (ﬁan &alﬁruﬁenﬁ;aabaradttrﬁinteraksi dengan
al-Qur’an, baik dengan membaca, menyimak, menyetorkan bacaan secara bi

al-Nadhar (dengan melihat) bi al-ghaib (dengan hafalan/ tanpa melihat

mushaf), maupun dalam aktivitas-aktivitas yang lain.



Latihan-latihan pembiasaan yang sudah diberlakukan di Pondok
Pesantren Hamalatul Qur’an sebaiknya dilanjutkan oleh santri ketika kembali
ke rumah masing-masing, karena dalam realitanya kebanyakan santri enggan

untuk melakukan aktivitas pesantren ketika berada di rumah, hal ini

| Qur’an Fish Sholah Tahajjud

Dalam kegiatan ini para santri melaksanak@ilshalat berjamaah

dua rakaat, dengan dipimpin oleh imam. l@am membaca al-
a rakaat dengan
pat dan juga tidak

bisa disimak dan

manfpseﬁ pﬁs 6pﬂodbDﬁisﬁ1fidz, menyimak

bacaan al-Qur’an di dalam shalat memiliki faidah membantu
meningkatkan kuatnya hafalan karena konsentrasi tertinggi ada di

dalam shalat.



Kondisi psikis yang stabil merupakan faktor yang dominan
dalam menentukan keberhasilan dalam belajar, apalagi menghafal.
Kegiatan menghafal membutuhkan kondisi fisik dan psikis yang tenang

dan stabil. Kondisi ini bisa dibentuk dengan melaksanakan shalat

malam (tahajjud) seca
. Qiro’atul Qurg Sholah Dhuha
dhuha di Pondok Pesantren palatul Qur’an yang
dengan berjamaah dan dibaca denga@@&caan jahr dengan
setengah juz terkadang menimbulkan kontW@Versi di kalangan
kat, karena jarang dilakukan dan dalam zaf@@- fig/ dinyatakan

Dalam hal ini

gbut dengan catatan

gman, semisal orang-orang yang

] nahkan dikerjakan
berjl i rl rti itu a sholat dhuha
berja

P &Nl B8 @ ndGeblDaik  dikerjakan

sendirian, namun boleh dikerjakan secara berjama'ah apalagi jika

bertujuan mengajarkan tata caranya atau memberikan semangat,

asalkan tidak menimbulkan keharaman.



Dalam hal ini pelaksanaan shalat dhuha di Pondok Pesantren
Hamalatul Qur’an bernilai edukatif dan sifatnya sebagai bentuk latihan
pembiasaan bagi santri, terlepas dari ikhtilaf ulama mengenai pahala

yang melakukannya secara berjamaah. Selain itu Manfaat lain dari

Shalat Dhuha adalah mampu memberikan pengaruh bagi kecerdasan

intelektual, fisik, spiritual, emosional.

. Dzikrul Q

crul qur’an di Pondok Pesantren Hama Qur’an dilakukan

secarg@ersama-sama. Tujuan adanya aktivitas dz#§#1 qur’an ini agar

para S@litri menjadi terbiasa melafalkan bacaan al-@#8ir’an dengan baik

dan b8lar, adanya aktivitas dzikrul qur’an hendakii§la disertai dengan

kontr@R€lari pengawal program, agar hasilnya maksihal.
Mura@géi
[-Qur’an menjadi

jasing bagiz drsanaan muragabah 5

uz d weje. C 113 1 DCT]dld

jadhive vy dan evaluasi,

kareng dalam obsepyasi ya u iti, masih banyak santri
yang ak mengikutinya
deng il ti yang lalu lalang

ke kﬁr Iﬁdlﬁ ﬁalﬁ I—ﬁni Gw}u ﬁghambat proses

pendidikan yang ada, maka hendaknya kegiatan yang ada ditingkatkan
kedisiplinannya dengan jalan memaksimalkan tenaga penggerak yang

ada, seperti banser dan keamanan.



e. Tagaddum Al-Qur’an
Menyetorkan hafalan al-Qur’an kepada pembimbing yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Target setoran ini adalah santri mampu

menyelesaikan hafalan a ampai 30 juz dalam waktu 6 bulan.

e ini cukup relevan
perikan kepada murid-murid dan anak-andiatingkat dasar dan
enengah*é.
etode ini dilakukan dengan cara mengulan@iilang materi yang
)elajari dengan mengulang-ulangnya tidakB@lkup dengan tiga
gga benar-benar
enguatkan ingatan

ateri yang akan

ngenai setoran

hafalan santri di Pondok Hamalatul Qur’an, yaitu: (1). target

setor (2 ada pembimbing
adala falan t ri i khatam, apabila
suda a’ah (mengulang
hafal?ke pNas denﬁ' ta@ 1&% sefrari. (3). Jika target

tersebut sudah terpenuhi maka ditingkatkan menjadi target setoran 1 juz

setiap hari, lalu dua juz setiap dari, 3 juz dan seterusnya hingga betul-

118 Tim Penulis, Pola Penyelenggaraan Pesantren Kilat, Jakarta : DitPeka Potren Ditjen
Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003,h. 18



betul hafal dengan baik dan siap melaksanakan fasmi’ (menyimakkan
hafalan kepada masyarakat) sebanyak 30 juz.

Pada umumnya, barang siapa yang menghafal dengan cepat

tanpa mengulanginya, apun akan cepat lupa. Dan sungguh

kebanyakan pelaj da zaman @ mencurahkan kesungguhan

mereka da enghafal. Sampai salah satéli8Borang di antara mereka
baca satu hadits atau bab seban 00 kali sehingga
dalam benaknya. Setelah itu mereka meng@@hg ulang apa yang

reka hafal 11°

ena itu proses setoran hafalan di Pondok R@8antren Hamalatul

Qur’an harugillemperhatikan kelancaran dan kualitas haf@liin sehingga layak
menghafal tepat.

ertama: mengafal

ecara khusus

sampai empat
tahun. Di PRHQ ini, 3 [ I yang murni untuk
menghafalk j 1-Qur’an diiringi

dengan sek Q mengenyam

pendidikann#i Iﬁagﬁinw bﬁkﬁdeﬁn FBQ.
Dalam teori, untuk menghafalkan Al-Qur’an ada beberapa metode,

antara lain : wahdah, kitabah, sima’i, gabungan, jama’. Di PPHQ dalam hal

19 1°dad: “Isa Bin Sa’ad Alu ‘Uwayn, Kaifa Tathlub Al-‘Ilm, Dialog Bersama Fadhilatul
Syaikh Al-Alamah Dr. Abdullah Bin Abdurrahman Al Jibrin, h. 13.



metode untuk mengahafalkan Al-Qur’an sesuai dengan yang sudah dijelaskan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa di PPHQ menggunakan
metode wahdah, sima’i dan jama’.

Bagi pesantren setidaknya ada 6 metode yang diterapkan dalam

membentuk perilaku santri, pde Keteladanan (Uswah Hasanah)

2) Latihan dan Pe 3) Mengamb gjaran (ibrah) 4) Nasehat

dan dhuha serta
ada.

ntuk terus dapat
lalu dilatih untuk
terbiasa

MendidiK TrieTele 1 il pe glam hal ini santri dapat

Al-Q

akan ketigggalan de tem ai untuk menderas Al-
Qur’an.
4.  Mendi e 'id, a pengasuh PPHQ

seiring iwarﬁtr'ﬂenwkaﬁ?fﬂyﬁnw PPHQ tersebut

juga memberikan nasehat-nasehat kepada santri.

as Al-Qur’an,

5. Mendidik melalui kedisiplinan. Dalam hal ini santri PPHQ diwajibkan

untuk selalu mengikuti kegiatan yang dijadwalkan oleh pengasuh dan



pengurus. Dengan adanya metode ini diharapkan santri mampu

menyelesaikan hafalan A-Qur’an dengan waktu maksimal 6 bulan.




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil p ng dilakukan di Pondok Pesantren

an Jogoroto Jombang dilakukan dengan m@@@gcunakan metode

undrising dilakukan dengan menggunaka

odel wakaf uang

dan wakaf j@8a yang dilakukan melalui direct fundr@8ing dan indirect

fundraising. @Balam pengelolaan keuangan (akomod investasi, dan

personalia) tinggi, sehingga
mampu me A Kegiatan yang

dilaksanakan Sangate C an santri digratiskan

mampu an yang yang

sesuai dengap_ syarat ) ing_hafidz. Hal ini bisa

disimpulkan jkan melakukan

a tersebut tidak

enﬁbaﬁan@pﬁ'si W a@adﬁserta didik/santri.

Maka dari kesimpulan tersebut, peneliti dapat menggarisbawahi bahwa belum

pembiayaan

mampu unt

tentu lembaga pendidikan yang manajemen pembiayaannya menerapkan



system konvensional tidak mampu untuk mengembangkan kompetensi peserta
didiknya dan meningkatkan mutu lembaganya.
B. Saran-saran

Beberapa saran dikemukakan sebagai implikasi hasil penelitian.

Adapun saran-saran tersebu

perbaiki secara

maupun materiil

pembelajaran

Kep

Hendakpya progra IS8 i
Hamal i ositifnya untuk
ditera di i

4. KepadlsneﬂaiN 0 R 0 G 0

a. Dapat mengembangkan dan menindaklanjuti penelitian ini

b. Dapat mengadakan penelitian di Pondok Pesantren Hamalatul

Qur’an.
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